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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

= Alhamdulillah, Segala Puji Syukur Kehadirat Allah SWT. yang telah
m%berikan rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skfcfpsi ini. Sholawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi besar
Mfrhammad SAW yang telah membawa cahaya islami dalam kehidupan manusia.
Da;;ggan izin Allah SWT Penilis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul:
Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Tambang, tersusun hingga selesai sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Kosentrasi

Adminitrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

N%geri Sultan Syarif Kasim Riau.

E" Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, dorongan
dag‘ bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan
Ke?é'ulusan hati kepada penulis. Ucapan terimakasih dan merupakan suatu
pethargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terkasih dan tercinta yakni
ke%;ada kedua orang tua penulis Ayahanda Amir dan lbunda Marniati serta
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safidara kandung Megawati beserta seluruh keluarga besar penulis atas setiap
wn

p@.uangan, tetesan keringat serta kelimpahan do’a guna mendukung ananda
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mé‘})aih cita-cita menyelesaikan studi perkuliahan ini.

neny wisey jrred



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
B
Q

Selain itu, penulis juga banyak mendapat bantuan baik moril maupun

-
materil. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:

d

il

d BYSNS NIN AT

nei

N

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn dTwe[s] 33835

Kepada yang terkasih, tercinta, tersayang, terbaik, dan teristimewa, untuk
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dan ibunda Dariyus, untuk kakanda Ariep Urahman, untuk ayunda ipar
Nurhalimah Hasibuan serta seluruh keluarga besar
penulis, atas dorongan dan motivasi baik secara moril maupun materil
sehingga penulis dapat menyelesaikan Pendidikan S1 ini.

Prof. Dr. Hairunas, M. Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
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Zein, M. Pd., Wakil Rektor I, dan Prof Edi Erwan, S. Pt,. M. Sc, Ph. D.,
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ABSTRAK

59 ABH @

la Rahmi (2024): Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah
untuk Meningkatkan Kreatifitas Siswa di SMA Negeri 2
Tambang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) manajemen pembinaan
organisasi siswa intra sekolah untuk meningkatkan kreatifitas siswa 2) faktor
pe&dukung dan penghambat manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah
untuk meningkatkan kreatifitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang. Penelitian ini
mg)ﬁggunakan metode penelitian kualitatif secara deskriptif. Subjek penelitian
yaitu Waka Kesiswaan sebagai informan kunci, dan pihak yang terlibat seperti
K;Uala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru, dan Siswa sebagai informan tambahan.
Aipun objek dari penelitian ini adalah manajemen pembinaan organisasi siswa
intra sekolah untuk meningkatkan kreatifitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang.
Data penelitian diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
melalui teknik analisis data menggunakan tahapan pengumpulan data,
penyaringan data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan 1) manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah untuk
meningkatkan Kreativitas siswa, melalui beberapa tahapan. Pertama, proses
perencanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan minat siswa, kemudian
merumuskan program-program yang sesuai. Kepala sekolah, Guru pembina,
Waka Kurikulum, dan siswa terlibat aktif dalam proses perencanaan. Kedua,
pelgksanaan program melibatkan kegiatan seperti pelaksanaan program seperti
pe@tihan dan workshop kreatif, pelatihan OSIS, lingkungan kolaboratif,
pe@impin yang menginspirasi, kegiatan sosial dan layanan masyarakat,
pefighargaan dan pengakuan. OSIS menjadi wadah untuk mengembangkan ide-ide
kr%tif siswa dalam berbagai acara sekolah. Ketiga, pengawasan dilakukan
melalui monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program-program kreatif.
E\@Iuasi dilakukan dengan menggunakan indikator yaitu partisipasi siswa,
kualitas karya, dan dampaknya terhadap pembelajaran siswa. 2) Faktor pendukung
mé?iputi peran aktif guru pembimbing, partisipasi siswa yang tinggi, dan
dukungan penuh dari pihak sekolah, sementara faktor penghambat termasuk
keterbatasan sumber daya dan kurangnya koordinasi antar pihak. Implikasi
pe@“galitian ini adalah pentingnya untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
peﬁgembangan kreativitas siswa dan membantu mereka menjadi individu yang
Ietz_ih kreatif, inovatif, dan berdaya saing.

NN M!Tw e)

Kk%ta Kunci: Manajemen, Pembinaan Organisasi, Kreativitas Siswa
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g ABSTRACT
A@ia Rahmi, (2024): The Development of Intra School Student Organization

Management in Increasing Student Creativity at State
Senior High School 2 Tambang

eyd

Th?s research aimed at knowing 1) the development of Intra School Student
Organization management in increasing student creativity, and 2) the supporting
arfd obstructing factors of the development of Intra school student organization
management in increasing student creativity at State Senior High School 2
Técr‘hbang. This research used descriptive qualitative methods. The research
subjects were the deputy of student affairs as the key informant, and the parties
ingolved such as school principal, the deputy of curriculum, teachers and students
asAadditional informants. The object of this research was the development of intra
school student organization management in increasing student creativity at State
Senior High School 2 Tambang. Observation, interview and documentation
techniques were used for collecting the data. The data were analyzed by using the
stages, such as collection, filtering, presentation and conclusion drawing. The
research findings showed that 1) the development of intra school student
organization management in increasing student creativity was through several
stages: first, the planning process was starting from identifying student needs and
interests, then formulating appropriate programs. The school principal, teachers’
supervisor, the deputy of curriculum, and students were actively involved in
planning. Second, the implementation of the program involved some activities,
such as: program implementation involves activities such as program
im@lementation such as creative training and workshops, student council training,
coﬁaborative environment, inspiring leaders, social and community service
activities, awards and recognition. OSIS was a forum for developing students’
creative ideas in various school events. Third, supervision was conducted through
maaitoring and evaluating of the implementing creative programs. The evaluation
WE% conducted by using the same indicators; student participation, working
quality, and impact on student learning. 2) The supporting factors were the active
roke of supervising teachers, high student participation, and full support from the
scE?ooI. The obstructing factors were limited resources and the lack of
coerdination between parties.  The implication of this research was the
im%ortance of creating an environment that supported the development of
st@ents’ creativity and helping them to be more creative, innovative and
cofpetitive individuals.
=)
Kglwords: Management, Organizational Development, Student Creativity
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang
berkaitan dengan siswa di suatu sekolah, mulai dari perencanaan, penerimaan
siswa, pembinaan selama siswa berada di sekolah, sampai dengan siswa
menamatkan pendidikan melalui penciptaan suasana yang kondusif terhadap

berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.! Dijadikan sebagai

el 2 e @1dio YeH ©

wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin,
baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitas, segi sosial, segi
aspirasi, segi kebutuhan, dan segi potensi peserta didik lainnya.
Mengembangkan potensi diri peserta didik, sekolah perlu dan wajib
menyelenggarakan manajemen pembinaan kesiswaan dengan memberi bekal
dan kemampuan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas siswa,
selain melalui pembelajaran di dalam kelas, yaitu melalui Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS).> Karena pencapaian tujuan pendidikan beratnya tidak
hanya dilakukan dalam kegiatan pendidikan formal, dimana terjadinya

interaksi belajar mengajar dalam suasana kelas, namun juga kegiatan

.

o Aq;sxaA;un dTUIR]S] 3}€}S

! Muh. Hambali & Mu’alimin, Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer (Yogyakarta:
|R§1‘300 2020), h. 250.

Mubin Noho dkk., “Manajemen Pengembangan Bakat dan Minat Peserta Didik di
Ma"d'rasah Aliyah Negeri 1 Tidore,” Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 12, no. 2
(2@2) 141 56, https://doi.org/10.33367/ji.v12i2.2793.

® R R Aliyyah dkk., “Manajemen Kesiswaan pada Sekolah Dasar, Students Management
atdelementary School” 6, no. 1 (2019): h. 29-41, https://doi.org/10.30997/dt.v6i1.1355.
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©
I pendidikan informal berupa  pembinaan-pembinaan kompetensi siswa

melalui suatu wadah pembinaan OSIS.*

10 ).

Dengan adanya OSIS dan menjadi pengurus OSIS akan membuat siswa
:Iebih aktif dan maju dalam segala aspek. Misalnya berani mengemukakan
pendapat di depan forum serta aktif dan kreatif dalam kegiatan OSIS serta
jiwa kepemimpinan akan terlihat pada siswa yang aktif berorganisasi, karena

sudah terlatih dan menjadi bagian kesehariannya dalam berorganisasi.

¥ e)ysns NN !iw eyd

Organisasi siswa intra sekolah ini, diharapkan dapat membawa perubahan

nei

pada diri siswa sebagai upaya untuk pengembangan kreativitas siswa.”

Pengembangan Kreativitas siswa sangat esensial, karena siswa dapat
mengungkapkan diri secara bebas dan berpikir kreatif sesuai dengan
imajinasi mereka. Selain itu, dengan menggali kreativitas, inovasi dalam
pembelajaran dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
mutu pribadi siswa.’ Oleh karena itu, untuk menjadikan siswa kreatif
hendaknya sekolah dapat melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan
kesiswaan agar dapat ditingkatkan kreativitasnya.

Selanjutnya, Meningkatkan kreativitas siswa melalui pembinaan OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah) adalah salah satu pendekatan yang efektif

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif siswa. Oleh

Nng|Jjo AJISIdATU) dTWIR[S] d}€}S

* Siti Roskina Mas, Pengelolaan Penjaminan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Zahr,

202%), him. 77.

s

= 5 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam “Konsep, Strategi, dan Aplikasi”,

(Yagyakarta: Teras, 2019), h. 111.

) ® Titin Anggraini, dkk, Peningkatan Kreativitas Berfikir Siswa dalam Implementasi

Kutikulum 2013 pada Pembelajaran PAI, Jurnal Al — Mau ’izhoh, Vol. 2, No. 2, November,2020.
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©
I karena itu, Pembinaan OSIS memiliki peran penting dalam meningkatkan

kreativitas siswa melalui berbagai aktivitas dan program yang dijalankan.’

10 ).

Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak siswa yang kurang
:berani dalam menyampaikan pendapatnya di depan forum, kurang aktif dan
kreatif dalam kegiatan OSIS dan juga belum terlihat jiwa kepemimpinannya.
Selanjutnya masih terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh pengurus OSIS

yang tidak tertib saat mengikuti pembinaan rutin. Serta kontribusi mengikuti

¥ e)ysng NIin!iw eyd

kegiatan OSIS disalahartikan sehingga menghambat kreativitas siswa.

nei

Mengacu pada hal di atas, maka manajemen pembinaan kesiswaan
dalam kegiatan OSIS untuk meningkatkan kreativitas siswa harus dibina agar
berjalan sebagaimana mestinya dan bukan hanya sebagai simbol organisasi
formal kesiswaan saja, melainkan dengan adanya pembinaan terhadap
kegiatan tersebut diharapkan akan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Karena pencapaian tujuan pendidikan tak hanya terjadi di kelas melalui
interaksi formal guru dan siswa, tetapi juga melalui pembinaan kompetensi
siswa di organisasi sekolah secara informal. 8

Pembinaan organisasi siswa intra sekolah adalah suatu tindakan untuk
meningkatkan kreativitas siswa yang lebih dari sebelumnya di dalam arena

kehidupan siswa yaitu OSIS. Namun pada kenyataannya masih ditemukan

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'beberapa permasalahan yaitu, keterlibatan pembina dalam pelaksanaan

N

nery wisey jreig 1

o

Lo =

gj " Aprila Aji Kristianto, Wedi Fitriana, Latihan Kepemimpinan melalui Kegiatan
Organisasi Siswa Intra Sekolah untuk Peningkatan Kreativitas siswa, Jurnal Comm-Edu, Vol.2,
No.2, 2019.

® Herabudin. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2021), h.
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@)

I kegiatan organisasi siswa masih kurang maksimal dan masih minimnya

10 ).

eysnsg Nin Yijlw ejd

perhatian Pembina terhadap sarana dan prasarana dalam kegiatan siswa.

Salah satu bentuk perhatian dalam mengatasi persoalan tersebut maka

- hendaknya dilakukan manajemen pembinaan dari kegiatan OSIS yang sudah
ditetapkan. Mulai dari perencanaan sampai pada pengontrolan sebagai wujud

diadakannya pembinaan mencapai tujuan pendidikan

Berdasarkan wawancara awal (studi pendahuluan) bersama waka

-0 kesiswaan dan siswa, pada 20 Januari 2023 penulis menemukan gejala-gejala

e

< sebagai berikut:

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

e

o
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Kurangnya pengawasan oleh pembina terhadap pelaksanaan kegiatan
OsIS.

Pembina kurang dapat mengarahkan kegiatan keterampilan siswa,
sehingga kegiatan OSIS yang dilaksanakan kurang efektif.

Munculnya pelanggaran yang dilakukan pengurus OSIS itu sendiri.
Siswa yang ikut OSIS hanya sekedar ikut-ikutan atau hanya ingin
sekedar “numpang tenar” agar lebih dikenal oleh junior-juniornya
maupun oleh siswa-siswa lainnya.

Sebagian siswa yang mengikuti OSIS terpaksa karena ditunjuk oleh guru
atau teman-temannya.

Saat diadakan rapat kegiatan OSIS masih ditemui beberapa anggota yang
tidak menghadiri rapat.

Ketika diharuskan untuk berbicara di depan umum perasaan ragu, malu,

dan tidak berani masih dijumpai.
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©

g& Keterlibatan kepala sekolah masih belum merata dalam pembinaan
G

o organisasi dalam meningkatkan kreativitas siswa.

o

o 9. Ketika para siswa melaksanakan kegiatan masih ditemukan Pembina
= : .

= kurang memberi motivasi.

=

— 10. Penyediaan sarana dan prasarana kurang terpenuhi.

=

g’ Berdasarkan gejala-gejala di atas pembinaan terhadap organisasi siswa
w

afiduga belum berjalan sebagaimana mestinya. Mengingat pentingnya

Epermasalahan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
c
mengenai “Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah untuk

Meningkatkan Kreativitas Siswa di SMA Negeri 2 Tambang”.

B. Alasan Memilih Judul
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarkan peneliti
sebelumnya, ada beberapa alasan mendasar bagi peneliti memilih judul

Upenelitian tersebut. Adapun alasan-alasan tersebut diantaranya:

1

Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu
yang penulis pelajari, yaitu manajemen peserta didik.

Judul yang terkait teori sesuai dengan permasalahan yang ditemukan
didalam gejala-gejala penelitian.

Lokasi penelitian terjangkau dan permasalahan yang akan diteliti ada di

SMA Negeri 2 Tambang.
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Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya mahasiswa

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

enegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terkait judul dalam

enelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Oleh karena itu, penulis
kan menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu:

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

OSIS secara Semantis di dalam SK Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor: 226/C/Kep/O/1992 disebutkan bahwa: Organisasi
kesiswaan di sekolah adalah OSIS.? OSIS adalah sebuah organisasi resmi
tunggal di sekolah yang diakui oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yang memiliki peran sebagai
penggerak siswa untuk aktif berkontribusi.

Manajemen Pembinaaan Organisasi Siswa Intra Sekolah

Manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah mengacu
pada proses pengelolaan dan pengawasan yang dilakukan untuk membina
dan mengelola OSIS. Manajemen pembinaan OSIS mencakup berbagai
kegiatan, strategi, dan kebijakan yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi dan kepemimpinan siswa, serta menjaga kelancaran dan efektivitas

kegiatan OSIS di sekolah. Setiap sekolah berkewajiban membentuk OSIS

(Y

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)®}S
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° Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam “Konsep, Strategi, dan Aplikasi”,

yakarta: Teras, 2019), h. 111.
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yang tidak mempunyai hubungan organisatoris lain yang ada di luar
sekolah.®
Kreativitas Siswa

Berpikir kreatif adalah berpikir secara konsisten dan terus menerus
menghasilkan sesuatu yang kreatif/ orisionil sesuai dengan keperluan.
Penelitian Brookfield menunjukkan bahwa orang kreatif atau siswa yang
kreatif biasanya: sering menolak teknik yang standar dalam menyelesaikan
masalah, mempunyai ketertarikan yang luas dalam masalah yang berkaitan
maupun tidak berkaitan dengan dirinya, mampu memandang suatu
masalah dari berbagai perspektif, cenderung menatap dunia secara relatif
dan kontekstual, bukannya secara universal atau absolut, biasanya
melakukan pendekatan trial/ eror dalam permasalahan yang memberikan
alternatif berorientasi ke depan dan bersikap optimis dalam menghadapi

perubahan demi satu tujuan.**

Permasalahan

Identifikasi Masalah

Sehubung dengan manajemen pembinaan organisasi siswa intra
sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa, maka ada beberapa
masalah yang dapat diteliti diantaranya:
a. Pelaksanaan manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah

dalam meningkatkan kreativitas siswa.

N

)
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19 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Grafindo Persada, 2022), h.

1 Luthfiyah Nurlaela, Euis Ismayati, Strategi Belajar Berfikir Kreatif, (Yogyakarta:

ak, 2019), h. 9.
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b. Strategi dalam meningkatkan kreativitas siswa.
c. Faktor pendukung dan penggambat manajemen pembinaan dalam
meningkatkan kreativitas siswa.
d. Keterlibatan pembina dalam pelaksanaan kegiatan OSIS masih kurang
maksimal
e. Minimnya perhatian Pembina terhadap sarana dan prasarana dalam
kegiatan OSIS.
f. Masih terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh pengurus OSIS yang
tidak tertib saat mengikuti pembinaan rutin.
Batasan Masalah
Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai
sasaran dari segi waktu dan biaya, maka penulis membatasi masalah yaitu:
“Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa di SMA Negeri 2 Tambang”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah
untuk meningkatkan kreativitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang?
b. Apa saja faktor pendukung dan pengahambat manajemen pembinaan
organisasi siswa intra sekolah untuk meningkatkan kreativitas siswa

di SMA Negeri 2 Tambang?
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E -~ Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui manajemen pembinaan organisasi siswa intra
sekolah dapat meningkatkan kreativitas siswa di SMA Negeri 2
Tambang.

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan pengahambat

nery eysns Nin Y!lw eydio

manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah dapat
meningkatkan kreativitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang.
2. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

a. Bagi sekolah: sebagai informasi manajemen pembinaan
organisasi siswa intra sekolah dalam meningkatkan kreativitas
siswa di SMA Negeri 2 Tambang.

b. Bagi staf kesiswaan: sebagai penambahan wawasan dan
pemahaman manajemen pembinaan organisasi siswa intra
sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa.

c. Bagi peneliti: sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program
sarjana strata satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. pada
jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan.
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d. Bagi peneliti lain: sebagai acuan dan masukan untuk penelitian
selanjutnya tentang manajemen pembinaan organisasi Siswa
intra sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa.

2. Praktis

a. Bagi sekolah: diharapkan agar mampu memberikan kontribusi
positif bagi staf bidang kesiswaan, pegawai dan elemen sekolah
yang ikut andil pada manajemen pembinaan organisasi siswa
intra sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa.

b. Bagi peneliti: menambah pengembangan wawasan keilmuan
dalam memahami serta mengetahui manajemen pembinaan
organisasi siswa intra sekolah dalam meningkatkan kreativitas

siswa.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

Kerangka Teoritis

Manajemen Pembinaan Kesiswaan

Aktivitas dalam manajemen kesiswaan pada hakekatnya adalah
pembinaan dan pengembangan potensi yang dimiliki siswa secara optimal.
Dalam upaya membina dan mengembangkan potensi agar ia mampu
mengembangkan diri sesuai dengan potensinya dituntut upaya kreatif dari
siswa sendiri dengan mengikuti program-program yang dilaksanakan
sekolah. Manajemen kesiswaan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara
sistematis dan terprogram dalam rangka menegakkan hak dan kewajiban
siswa dalam satu lembaga pendidikan atau sekolah.*? Pengelolaan
organisasi siswa tidak terlepas dari pembinaan. Bagi pembina, organisasi
siswa termasuk salah satu jalur training kesiswaan.

Manajemen pembinaan siswa merupakan suatu kegiatan
memimpin, membimbing dan mengarahkan organisasi dan kegiatannya
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap dalam
mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian seorang siswa yang menjadi
anggota organisasi telah memiliki kemampuan, keterampilan dan sikap
yang baik dalam menjalani kehidupannya setelah menyelesaikan studi

sekolah khususnya dalam bidang keorganisasian.*®

M
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agement, 2018), h. 24.

3 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Cet. ke-2, (Bandung: Alfabeta, 2022), h. 263.
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Pembina organisasi siswa sekolah biasanya telah ditunjuk oleh
sekolah untuk mendampingi pengurus dalam menjalankan tugasnya dan
kepala sekolah bertugas sebagai penanggung jawab utama dalam kegiatan
tersebut. Kegiatan pembinaan terhadap OSIS, pramuka, dan rohis
diberikan oleh guru pembina, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan, baik dilakukan secara teori dan praktek. Materi
pembinaan tersebut diantaranya adalah pembinaan organisasi,
kepemimpinan, tanggung jawab, dan lain sebagainya.™

Bagian dari fokus manajemen kesiswaan di tingkat sekolah atau
madrasah, pembinaan organisasi siswa untuk menumbuhkan kreativitas
siswa melibatkan beberapa fungsi manajemen yang terdiri dari tahapan-
tahapan berikut:*®
a. Perencanaan Dalam proses perencanaan, terdapat tiga kegiatan yang

saling terkait meskipun dapat dibedakan satu sama lain. Tiga kegiatan
tersebut mencakup: menetapkan tujuan yang ingin dicapai, memilih
program-program yang mendukung pencapaian tujuan tersebut, dan
mengidentifikasi serta memanfaatkan sumber daya yang selalu

terbatas.

Lu

¥ Hasrian Rudi Setiawan, Manajemen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Kualitas

an), (Medan: Umsu Press, 2021), h. 141.

> Dyah Ayu Pangarsi Putri & Lailatul Usriyah, “Pengembangan Kecerdasan Kinestetik

Peserta Didik melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Tradisional di Madrasah Ibtidaiyah Unggulan
AlgJslah Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi,” EDUCARE: Journal of Primary Education
1,420. 1 (2019): 10.
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b. Pelaksanaan Setelah tahap perencanaan menghasilkan rencana kerja,

langkah berikutnya adalah menjalankan rencana tersebut melalui
proses pelaksanaan. Pelaksanaan pada dasarnya adalah implementasi
dari rencana kerja yang telah disiapkan sebelumnya. Fungsinya
mencakup proses menerapkan rencana tersebut melalui strategi
kebijakan dan kegiatan yang terfokus, dengan memanfaatkan sumber
daya manusia dan fasilitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan jelas.

Pengawasan Langkah berikutnya dalam manajemen pembinaan bakat
dan minat adalah tahap pengawasan. Pengawasan ini merujuk pada
proses pemantauan dan evaluasi kegiatan operasional serta hasilnya,
yang kemudian dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam rencana. Tujuan pengawasan adalah memastikan
bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan kebijakan, strategi,
keputusan, rencana, dan program Kkerja yang telah dipelajari,

dirumuskan, dan ditetapkan sebelumnya.

Tujuan dan Prinsip Pembinaan Kesiswaan

Organisasi siswa sekolah merupakan salah satu sarana untuk
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melaksanakan pembinaan kesiswaan. Tujuan pembinaan kesiswaan ini
tercantum dalam Pasal 1 Permendiknas Rl Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Pembinaan Kesiswaan. Tujuan pembinaan kesiswaan yaitu:

a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang

meliputi bakat, minat dan kreatifitas.
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b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatifdan bertentangan dengan tujuan pendidikan.

c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian presentasi
unggulan sesuai bakat dan minat.

d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka
mewujudkan masyarakat madani (civil society).'®

Pembinaan peserta didik merupakan fungsi pokok dari OSIS.

Sasaran pembinaan peserta didik meliputi pembentukan sikap (attitude),

pembentukan pengetahuan (knowladge), dan pembentukan keterampilan

(skill). Oleh sebab itu, diperlukan beberapa prinsip dalam pembinaan

organisasi siswa sekolah dijabarkan sebagai berikut:

a. Mudah dan bermakna, program kegiatan mudah dilaksanakan,
sederhana, teratur, dan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang
telah direncanakan. Kegiatan yang diprogramkan harus berdampak
positif bagi peserta didik sehingga terjadi perubahan sikap, perilaku
dan perbuatan peserta didik yang semakin cerdas secara intelektual,
emosional, spirit, dan Kinestetiknya.

b. Normatif, khusus untuk madrasah, maka ajaran Islam menjadi ukuran

acuan dalam mengembangkan program kegiatan di madrasah/ sekolah.

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

16 permendiknas R1 Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan, Bab | Pasal 1.
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c. Mengobarkan semangat belajar dan bekerja keras. Misalnya dengan
membentuk kelompok-kelompok belajar, diskusi, ataupun tugas kerja.

d. Menggiatkan pengabdian kepada masyarakat. Misalnya dengan kerja
bakti atau ikut serta dalam usaha kebersihan dan pemberantasan
penyakit menular.

e. Menggiatkan usaha-usaha sosial. Misalnya dengan kegiatan bakti
sosial, panitia zakat fitrah, pengumpulan dana korban bencana alam,

dan lain-lain.Y’

3. Faktor Pembinaan Kesiswaan

Asas organisasi siswa yang ada di sekolah adalah kekeluargaan dan
kegotong royongan yang mengedepankan musyawarah mufakat dalam
menjalankan roda organisasinya. Organisasi siswa berperan besar dalam
menyediakan wahana aktualisasi dan ekspresi bebas para siswa sesuai
dengan bakat dan potensi besarnya, baik berupa seni, olah raga, sains,
jurnalistik, teknologi, sastra, pramuka, keagamaan, dan lainnya. Oleh
sebab itu, sekolah menyediakan guru sebagai dewan penasihat organisasi
siswa untuk membimbing berjalannya organisasi ini secara regular.’®
Namun dalam pelaksanaannya terdapat faktor yang mempengaruhi dari
pendukung maupun penghambat di antaranya dapat dijabarkan sebagai

berikut:

A
ht

&G uej[ng jo AJISIIATUN dTWR[S] d)e}§

Y Wwildan Zulkarnain, Op. Cit., h. 109.
8 Farida Nuraini, Faktor-Faktor Motivasional dan Pengaruhnya terhadap Loyalitas

ota OSIS, JMSP: Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan, VVol.3, No.1, 2022. h. 16-17.

e
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a. Faktor Kebutuhan Fisiologis

Faktor kebutuhan fisiologis diukur dengan menggunakan 4
indikator yang terdiri dari: (1) Kecukupan pendukung makan/minum;
(2) sarana dan prasarana memadai; (3) eksistensi gender, dan (4)
imbalan yang didapatkan.

Faktor Kebutuhan Keamanan

Faktor kebutuhan keamanan terdiri dari 3 indikator yaitu: (1)
keamanan fisik; (2) keamanan psikis; dan (3) keamanan lingkungan.
Faktor Kebutuhan Sosial

Faktor kebutuhan sosial diukur dengan menggunakan 5 indikator
yaitu: (1) kebutuhan akan rasa kasih sayang; (2) menjalin hubungan
yang harmonis; (3) mendapat banyak teman; (4) memiliki tanggung
jawab; dan (5) mampu mempengaruhi orang lain.

Faktor Kebutuhan Penghargaan

Faktor kebutuhan penghargaan terdiri atas 3 indikator yaitu: (1)
kebutuhan akan dihormati; (2) pengakuan dari organisasi; dan (3)
dukungan kebijakan organisasi.

Faktor Kebutuhan Aktualisasi Diri

Faktor kebutuhan aktualisasi diri terdiri atas 3 indikator yaitu: (1)

kesempatan meningkatkan potensi; (2) kemajuan organisasi; dan (3)

keinginan organisasi.
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f. Faktor Keanggotaan
Faktor keanggotaan diukur dengan menggunakan 4 indikator yang
terdiri dari: (1) konformitas keanggotaan; (2) diterima dalam
organisasi; (3) ketaatan terhadap organisasi; dan (4) kejujuran dalam
organisasi.
g. Faktor Tugas
Faktor tugas diukur dengan menggunakan 4 indikator yang terdiri
dari: (1) pemanfaatan waktu; (2) penyelesaian tugas; (3) melaksanakan

hasil keputusan organisasi; dan (4) pengabdian pada organisasi. °

4. Konsep Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah suatu organisasi
yang berada di tingkat sekolah di Indonesia yang dimulai dari Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini
berlandaskan dari beberapa regulasi diantaranya: Pancasila, UUD 1945,
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan
Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi

Lulusan, Permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang Pembinaan

» >

nery wisey §
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9 Farida Nuraini, dkk, Faktor-Faktor Motivasi yang Berpengaruh terhadap Loyalitas
ota OSIS, Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, Vol. 1, No.7,
, h. 503-515, https://doi.org/10.17977/um065v1i72021p503-515
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Kesiswaan, Permendiknas Nomor 19 tahun 2007 tentang standar
pengelolaan, dan buku Panduan OSIS terbitan Kemdiknas tahun 2011.%

OSIS merupakan sebuah wadah yang disediakan untuk
mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas siswa serta keberadaanya
legal di dalam sekolah.”* OSIS merupakan wadah untuk menampung dan
menyalurkan serta mengembangkan kreatitivitas peserta didik, baik
tercatat melalui kegiatan kurikuler maupun ekstrakulikuler. Dengan
adanya organisasi ini, diharapkan sekolah akan merupakan suatu wiyata
mandala (lingkungan pendidikan) yaitu lingkungan dengan suasana belajar
mengajar yang efektif dan efisien, yang tergambar dalam hubungan
harmonis antara guru dan peserta didik, peserta didik dan peserta didik,
guru dengan guru dan antara peserta didik dan orang tua.*?

Menurut Asmani, OSIS dibentuk dengan tujuan pokok untuk
menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas, dan minat peserta didik ke
dalam salah satu wadah, mendorong sikap, jiwa, serta semangat persatuan
di antara peserta didik, dan sebagai tempat dan sarana peserta didik untuk
berkomunikasi serta menyampaikan pemikiran dan gagasan dalam usaha
untuk mematangkan kemampuan berfikir, mengembangkan wawasan, dan

pengambilan keputusan.?

JO AJISIDATU) dDTUIR[S] d)€)}S
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% giswono, dkk, OSIS Sebagai Wadah Siswa Penggerak, (Jakarta: Direktorat Sekolah

menengah Pertama Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan Dasar dan
Pepdidikan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2020), h. 25.

2iSulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam “Konsep, Strategi, dan Aplikasi”,

(YBgyakarta: Teras, 2019), h. 111,

#Undang Ruslan Wahyudin, Manajemen Pendidikan “Teori dan Praktik dalam

Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional”, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), h. 92.

2 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi

AKSéra, 2020), h. 107.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

19

OSIS ialah kelompok kolaborasi siswa di sekolah untuk mencapai
tujuan bersama. Organisasi ini dikelola oleh siswa yang terpilih menjadi
pengurus OSIS di sekolah. OSIS mempunyai acara yang berkaitan dengan
kepentingan siswa di sekolah yang bersifat rutin ada pula bersifat

insidentil.?*

Jenis-jenis Kegiatan OSIS
Mamat Supriatna menyatakan bahwa organisasi siswa intra sekolah

sebagai bagian dari kegiatan kesiswaan memiliki beberapa kegiatan umum

nely eysng NN y!tweydido yeq @

yang dilakukan sebagai berikut:*®
a. Penerimaan Siswa Baru:

OSIS membantu dalam proses penerimaan siswa baru, seperti
mengadakan acara orientasi untuk siswa baru, membagikan informasi
tentang sekolah, dan menyambut mereka dengan baik.

b. Kegiatan Keagamaan:

OSIS sering mengadakan kegiatan keagamaan, seperti pengajian,
doa bersama, atau kegiatan sosial yang berkaitan dengan nilai-nilai
agama.

c. Kegiatan Sosial:
OSIS bisa mengorganisir kegiatan sosial yang bertujuan untuk

membantu masyarakat atau menyediakan bantuan bagi mereka yang

S ule}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

2% Nurul Hidayah, dkk, Manajemen Pendidikan, Pembelajatan dan Pelatihan, (Malang:
Literasi Nusantara Abadi, 2021), h. 15.

% Mamat Supriatna, Pendidikan Karakter melalui Ekstrakurikuler, (Bandung: Universitas
idikan Indonesia, 2020), h. 11.
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membutuhkan, seperti kunjungan ke panti asuhan, penggalangan dana,
atau kampanye sosial.
Kegiatan Budaya:

OSIS sering mengadakan kegiatan yang menampilkan seni dan
budaya, seperti pentas seni, pameran seni, pertunjukan musik, atau
festival budaya sekolah.

Kegiatan Olahraga:

OSIS dapat mengatur dan mengawasi kegiatan olahraga di sekolah,
termasuk turnamen, kompetisi antar-kelas, atau kegiatan rekreasi yang
melibatkan siswa.

Kegiatan Kepemimpinan:

OSIS sering menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan, seminar,
atau lokakarya untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan
siswa.

Kegiatan Pengembangan Diri:

OSIS dapat mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa, seperti lokakarya keterampilan,
pelatihan akademik, atau program mentor-mentor.

Kegiatan Lingkungan:

OSIS bisa mengorganisir kegiatan yang bertujuan untuk menjaga
kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah, seperti program
penghijauan, kampanye pengurangan sampah, atau pembenahan

fasilitas sekolah.
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i. Kegiatan Pendidikan:
OSIS dapat mengadakan kegiatan yang mendukung proses belajar-
mengajar di sekolah, seperti seminar motivasi, bimbingan studi, atau

program tutor teman.

J. Kegiatan Peringatan Hari Besar:

OSIS sering terlibat dalam memperingati hari-hari besar atau
momen penting, seperti Hari Kemerdekaan, Hari Kartini, Hari Guru,
atau Hari Pahlawan.

Selanjutnya, program  kerja/kegiatan yang disusun dan
dilaksanakan Organisasi Siswa Intra Sekolah meliputi 4 program kegiatan
terstruktur yaitu Classmeating, Musyawarah Perwakilan, Masa Perkenalan
Lingkungan Sekolah, dan Latihan Dasar Kepemimpinan.?®

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan menjelaskan terdapat 10
pokok kegiatan pembinaan kesiswaan dan secara rinci dijelaskan dalam
buku panduan organisasi siswa intra sekolah pada Kemendiknas, 2011
akan dilakukan oleh setiap seksi, yaitu:?’

a. Pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Pembinaan budi perkerti luhur dan akhlak mulia

c. Pembinaan kepribadian unggul, wawasan kebangsaan dan bela negara

m
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% Indra Anggrio Toni & Nani Mediatati, Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Membentuk Karakter Siswa di SMK Negeri 2 Salatiga, Jurnal Satyawidya, Vol.34, No. 1,
, h. 58.

%7 Anggriati Ledu Ngaba, Elsy Senides Hana Taunu, Peranan Organisasi Siswa Intra

lah (OSIS) dalam Pembentukan Karakter Siswa SMA Negeri, Jurnal Satyawidya, Vol.36, No.
20, h. 127.
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d. Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai minat dan
bakat

e. Pembinaan hak asasi manusia, demokrasi, pendidikan politik,
lingkungan hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks
masyarakat plural

f.  Pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan

g. Pembinaan kesehatan, kualitas jasmani dan gizi berbasis sumber gizi
yang terdiversifikasi

h. Pembinaan sastra dan budaya

i. Pembinaan teknologi informasi dan komunikasi

j.  Pembinaan komunikasi dalam Bahasa Inggris.

Pokok-pokok kegiatan tersebut dilakukan organisasi siswa sekolah
seperti OSIS, pramuk, dan rohis di bawah kontrol manajemen pembinaan

kesiswaan.

Fungsi Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Sebagai sebuah organisasi, OSIS, mempunyai nilai organisasi yang
berfungsi memberikan berbagai pengalaman berorganisi kepada peserta
didik. Secara khusus memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai satu-satunya wadah kegiatan peserta didik di sekolah bersama
dengan jalur pembinaan yang lain untuk mendukung tercapainya

pembinaan kesiswaan.
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b. Sebagai motivator yang menyebabkan lahirnya keinginan dan
semangat peserta didik untuk berbuat serta melakukan kegiatan
bersama dalam mencapai tujuan.

c. Sebagai upaya preventif. Jika secara internal organisasi siswa dapat
menggerakkan sumber daya yang ada dan secara eksternal organisasi
siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan. Maka organisasi siswa
sekolah dapat mengamankan sekolah dari segala ancaman, baik dari
luar atau dalam sekolah.”®

Selain itu, organisasi siswa juga berfungsi sebagai wadah untuk:

a. Pembinaan pemuda dan budaya

b. Pembinaan stabilitas dan ketahanan nasional

c. Pembentukan watak dan kepribadian dalam integrasi sekolah

d. Pencegahan pembinaan siswa yang kurang dapat dipertanggung
jawabkan

e. Pembinaan aktifitas intra sekolah yang berorientasi pada kegiatan yang
bersifat edukatif

f. Pemberian kesempatan seluas-luasnya bagi pengembangan potensi
siswa.”®

Fungsional organisasi siswa sekolah mengacu pada ketetapan MPR

Nomor IV/MPR/1978, dan Keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 0323/U/1978 tentang pola dasar pembinaan dan

pengembangan generasi muda diarahkan untuk mempersiapkan kader
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binaan Kesiswaan, 2023), h. 8.

 Riduan, Manajemen Pendidikan Islam, (Bogor: Guepedia, 2020), h. 181.
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penerus perjuangan bangsa dan pembangunan nasional dengan memberi
bekal keterampilan, kepemimpinan, kesegaran jasmani, daya Kkreasi,
patriotisme, idealisme, kepribadian, dan budi pekerti luhur.*

Dalam kegiatan organisasi, peserta didik tidak mengatur dirinya
sendiri melainkan ada pembina yang menjadi pengarah, motivator dan
membimbing dalam pelaksaanaan organisasi di sekolah. Pembina
organisasi siswa dalam struktur kepengurusan pada umumnya di sekolah
yaitu kepala sekolah sebagai ketua, wakil kepala sekolah sebagai wakil
ketua dan Guru sebagai pembina. Pembina organisasi siswa merupakan
tugas tambahan seorang guru di sekolah. Tugas tambahan ini juga melekat
pada pelaksanaan tugas pokok, sebagaimana diatur dalam Permendikbud
Nomor 15 Tahun 2018. Pembina biasanya telah ditunjuk oleh sekolah
untuk mendampingi pengurus OSIS, pramuka, dan rohis dalam
menjalankan tugasnya dan kepala sekolah bertugas sebagai penanggung

jawab utama dalam kegiatan organisasi siswa.>

Kreativitas Siswa

Kreativitas adalah proses aktif yang perlu terlibat dalam inovasi.
Berpikir  kreatif dapat didefinisikan sebagai pemikiran yang
memungkinkan siswa untuk menerapkan imajinasi mereka untuk

menghasilkan ide, pertanyaan dan hipotesis, bereksperimen dengan

uej[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}e}§
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%0 mam Satibi, Manajemen Stratejik: Implementasi Manajemen Stratejik SMK Unggulan

di Kabupaten Kebumen, (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2021), h. 17.

3! Dorcas Langgar, Peran Pembina OSIS dalam Membina Sikap Kepemimpinan melalui

Orfanisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMP Negeri 13 Kupang, Gatranusantara, Vol. 18 No.
2, Edisi Oktober 2020, h. 22.
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alternatif dan untuk mengevaluasi diri, produk akhir, dan proses mereka
sendiri dan teman-temannya.>

Terdapat beberapa ahli mendefinisikan tentang kreativitas
diantaranya:

Guilford mengindikasikan bahwa kreativitas berhubungan dengan
kemampuan yang mencirikan individu yang memiliki sifat kreatif.
Menurut Utami memaparkan bahwa kreativitas melibatkan kelancaran,
keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk
berkolaborasi dalam menyusun suatu gagasan. Menurut Nana kreativitas
adalah kemampuan untuk menghasilkan kombinasi baru berdasarkan data,
informasi, atau unsur yang ada.*

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kreativitas
adalah kapasitas individu untuk menemukan serta membuat hal baru,
metode baru, atau model baru yang bermanfaat baik untuk diri sendiri
maupun orang lain. Selanjutnya, berpikir kreatif merupakan berpikir
secara konsisten dan terus menerus menghasilkan sesuatu yang kreatif/
orisinil sesuai dengan keperluan.

Penelitian Brookfield menunjukkan bahwa orang yang kreatif
biasanya:

a. Sering menolak teknik standar dalam menyelesaikan masalah

qej[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3)e}§

%2 Ritin Uloli, Berfikir Kreatif dalam Penyesalan Masalah, (Jember: CV. RFM Pramedia,

2071), h. 15.

>0

** Kenedi, Pengembangan Kreativitas Siswa dalam Proses Pembelajaran di Kelas 11 SMP

Nefleri 3 Rokan IV Koto, Suara Guru: Jurnal llmu Pendidikan Sosial, sains, dan Humaniora, Vol.
3 N@. 2, Juni 2019, h. 332.
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b. Mempunyai ketertarikan yang luas dalam masalah yang berkaitan
maupun tidak berkaitan dengan dirinya

¢. Mampu memandang suatu masalah dari berbagai perspektif

d. Cenderung menatap dunia secara relatif dan kontekstual, bukannya
secara universal atau absolut

e. Biasanya melakukan pendekatan trial and eror dalam permasalahan
yang memberikan alternatif berorientasi ke depan dan bersikap optimis
dalam menghadapi perubahan demi suatu kemajuan. *

Pada dasarnya manusia itu mempunyai potensi untuk Kkreatif.
Untuk dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap kreatif tentunya
perlu diketahui terlebih dahulu ciri-ciri orang yang mempunyai potensi
kreatif. Setelah dilakukan penelitian mengenai kreativitas, Guilford dalam
Nashori dan Mucharam menemukan bahwa faktor penting yang
merupakan ciri dari kemampuan berpikir kreatif adalah:

1. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang

2. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda dan mampu
menggunakan bermacammacam cara pemikiran

3. Eelaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan
gagasan dan memperinci detil-detil dari suatu objek sehingga menjadi

lebih menarik

)
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Luthfiyah Nurlaela dan Euis Ismayati, Strategi Belajar Berfikir Kreatif, (Yogyakarta:
ak Dua, 2021), h. 9.
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©
g 4. Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan
G
o unik (unusual); dan evaluasi, yaitu kemampuan untuk menentukan
o
o aspek penilaian dan menganalisis masalah dengan selalu bertanya.*®
=]
= Sedangkan menurut tokoh Coleman dan Hammen perkembangan
=
— berpikir kreatif pada siswa dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern.*
= . N .
b 1. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari siswa, misalnya: bakat,
c
& minat, kemampuan kecerdasan dan sikap. Faktor intern ini biasanya
jeb)
o diindentikkan dengan kecerdasan atau intelegensi siswa.
QD
< 2. Faktor ekstern atau faktor yang berasal dari luar siswa, misalnya:
lingkungan sekolah, sekolah, atau masyarakat. Faktor ekstern yang
cukup memegang andil adalah lingkungan. Lingkungan pendidikan
diluar pembelajaran seperti kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah
dapat mempengaruhi kreatif berpikir pada siswa.
B. Proposisi
w
'Y
o Proposisi adalah salah satu konsep yang dapat digunakan untuk
E—- menjelaskan dan menetapkan batasan-batasan dalam kerangka teoritis guna
B8
~ mencegah terjadinya kesalahpahaman. Hal ini juga mempermudah proses
=
E- pengukuran dan pemahaman dalam pengumpulan data di lapangan untuk
(g°]
E_ keperluan penelitian. Dalam hal ini, konsep kajian dalam penelitian berkaitan
<
=)
Lo =
gj % |ka Lestari dan Linda Zakiah, Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran, (Bogor:
ErZatama Karya Abadi, 2019), h. 10.
o % Rizma Fithri dan Rendy Ferdian Anggriawan, Pengaruh Partisipasi Kegiatan OSIS
terﬁqdap Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Organisasi pada Pengurus OSIS, Jurnal

Pegrelitian Psikologi, Vol.7, No.1, 2021, h. 54-66.
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L dengan manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah dalam

nery exsng Nin ! iw ejdio ye
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meningkatkan kreativitas. Maka memerlukan indikator yang digunakan

sebagai berikut:

1. Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah untuk

Meningkatkan Kreativitas Siswa

a. Perencanaan

1)

2)

3)

Menetapkan tujuan yang ingin dicapai

Memilih program-program yang mendukung pencapaian tujuan
tersebut

Mengidentifikasi serta memanfaatkan sumber daya yang selalu

terbatas.

b. Pelaksanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Implementasi dari rencana kerja yang telah disiapkan
sebelumnya.

Implementasi program pembinaan berbasis partisipatif yang
melibatkan siswa aktif dalam kegiatan kreatif

Menyediakan platform untuk ekspresi ide

Memberikan dukungan yang komprehensif dalam mewujudkan
potensi kreatif siswa.

Memanfaatkan sumber daya manusia dan fasilitas yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan

jelas.
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c. Pengawasan
1) Melakukan proses pemantauan dan evaluasi kegiatan operasional
serta hasilnya
2) Membandingkan dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam rencana
3) Memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan
kebijakan, strategi, keputusan, rencana, dan program kerja yang

telah dipelajari, dirumuskan, dan ditetapkan sebelumnya.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

2. Faktor Pendukung Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra

Sekolah untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa

a. Keterlibatan Guru Pembina: Dukungan dan komitmen yang kuat dari
guru pembina dalam memberikan bimbingan dan dorongan kepada
siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka.

b. Fasilitas dan Sumber Daya: Ketersediaan ruang kreatif, peralatan,
dan material yang mendukung untuk memfasilitasi kegiatan kreatif
siswa.

c. Budaya Sekolah yang Mendorong Inovasi: Suasana sekolah yang
mendukung eksperimen, gagasan baru, dan keberanian untuk
mengambil risiko dalam mengekspresikan kreativitas.

d. Kerjasama antara Sekolah dan Komunitas: Kolaborasi dengan pihak
luar, seperti industri lokal atau lembaga seni, untuk memberikan

kesempatan tambahan dan perspektif baru bagi siswa.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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g e. Pengakuan dan Apresiasi: Penghargaan atas prestasi kreatif siswa,
; baik dalam bentuk penghargaan formal maupun pengakuan informal,
E’ dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka.

2 Faktor Penghambat Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra

g Sekolah untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa

i a. Kurangnya Dukungan Institusional: Ketidakcukupan sumber daya,

‘E_ anggaran dan fasilitas, atau prioritas lain yang mengarah pada

Q;:;; minimnya perhatian terhadap pengembangan kreativitas siswa.

g b. Ketidakpastian dalam Penilaian: Kurangnya panduan atau Kkriteria
yang jelas dalam mengevaluasi kreativitas siswa dapat menghambat
motivasi mereka untuk berinovasi.

c. Keterbatasan Waktu: Kurangnya waktu yang dialokasikan untuk
kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan kreativitas bisa menjadi
hambatan bagi siswa yang sibuk dengan tuntutan akademik.

d. Perbedaan Dukungan Individu: Variasi dalam tingkat dukungan dari

guru dan staf sekolah dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam

peluang pembinaan kreativitas bagi siswa.
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Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan merujuk pada penelitian yang memiliki
hubungan dengan penelitian lain. Penelitian ini digunakan sebagai
pembanding dalam analisis perbedaan, dengan tujuan untuk mencegah
distorsi dan manipulasi dalam sebuah karya ilmiah, serta sebagai bukti bahwa

_penelitian yang dilakukan penulis adalah unik dan belum pernah diteliti
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©

gsebelumnya oleh orang lain. Beberapa contoh penelitian terdahulu yang
-

o relevan antara lain: Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan
o

o diantaranya adalah sebagai berikut:

= -37 . . . . . .
—-1. Dyah Nursanti®’, Mahasiswi Fakultas IImu Sosial, Universitas Negeri
=

— Yogyakarta, pada tahun 2013, meneliti dengan judul “Peranan Organisasi
— . . L
b Siswa Intra Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri di
c

& Kabupaten Magelang”. Kesimpulan dari penelitian yaitu Peranan OSIS
jeb)

o dalam membentuk karakter siswa: (1) sebagai wadah yaitu tempat bagi
&

c

siswa saling bekerja sama untuk mencapai tujuan, (2) sebagai penggerak
yaitu untuk membantu sekolah menjalankan kegiatan tertentu dan (3)
sebagai sarana menghindarkan siswa untuk berbuat menyimpang dengan
mengikuti kegiatan OSIS. Selain itu peranan OSIS juga terletak pada
peranan pembina OSIS dalam menjalankan kegiatan OSIS sebagai
pembimbing, motivator, pengontrol dan melakukan evaluasi kegiatan.
Kegiatan OSIS tersebut telah dilaksanakan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa.

Persamaan: Pokok pembahasan tentang organisasi siswa intra sekolah.
Perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda, karena meneliti Peranan
Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa SMP
Negeri di Kabupaten Magelang. Sedangkan penulis lebih fokus kepada
manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah dalam

meningkatkan kreativitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang.

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S

% Dyah Nursanti, Skripsi, Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam Membentuk
Katakter Siswa SMP Negeri di Kabupaten Magelang, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019,
httel/eprints.uny.ac.id/id/eprint/23960
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no

Juliyati®, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau, pada tahun 2011, meneliti dengan
judul “Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di Sekolah
Menengah Kejuruan Pembangunan Bagan Batu Kecamatan Bagan
Sinembah Rokan Hilir”. Kesimpulan dari penelitian yaitu Berdasarkan
wawancara yang telah penulis lakukan dan dianalisis ternyata hasilnya
“baik” yaitu 78,84%.

Persamaan: Pokok pembahasan tentang pembinaan organisasi siswa intra

nelry eysng Nin Y!jlw eydio ey @

sekolah.

Perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda, karena meneliti
Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di Sekolah Menengah
Kejuruan Pembangunan Bagan Batu Kecamatan Bagan Sinembah Rokan
Hilir. Sedangkan penulis lebih fokus kepada manajemen pembinaan
organisasi siswa intra sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa di
SMA Negeri 2 Tambang.

3. lka Wahyuni Wulandari*®, Mahasiswi Fakultas llmu Agama Islam,
Universitas Islam Indonesia, pada tahun 2017, meneliti dengan judul
“Strategi Pembinaan Kesiswaan Melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) untuk Membentuk Kemandirian Siswa SMA Negeri 1

Purwokerto”. Kesimpulan dari penelitian yaitu 1) Strategi membentuk

S|Jo AjrsIaATU) dDTUTRS] d)BS

= ¥ Juliyati, Skripsi, Pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di Sekolah
MeRengah Kejuruan Pembangunan Bagan batu Kecamatan Bagan Sinembah Rokan Hilir,
U@/ersitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau, 2020, https://repository.uin-
suska.ac.id/473/1/2011_2011561.pdf

e % Ika Wahyuni Wulandari, Skripsi, Strategi Pembinaan Kesiswaan Melalui Organisasi
Sisia Intra Sekolah (OSIS) untuk Membentuk Kemandirian Siswa SMA Negeri 1 Purwokerto,
Uriersitas Islam Indonesia, 2021, https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/33321
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kemandirian yaitu melalui LDK untuk melatih siswa mengenai
kepemimpinan dan keorganisasian, melatih kemandirian dan tanggung
jawab pengurus melalui pembuatan proposal dan LPJ disetiap kegiatan.
2) Hasil Penerapannya yaitu program kerja berjalan sesuai jadwal, rasa
percaya diri, motivasi dan semangat tumbuh pada diri siswa.

Persamaan: Pokok pembahasan tentang pembinaan organisasi siswa intra
sekolah.

Perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda, karena meneliti Strategi
Pembinaan Kesiswaan melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
Untuk Membentuk Kemandirian Siswa Sma Negeri 1 Purwokerto.
Sedangkan penulis lebih fokus kepada manajemen pembinaan organisasi
siswa intra sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa di SMA Negeri

2 Tambang.
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METODE PENELITIAN

Y Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Metode ini merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi yang berbentuk kata-kata tertulis, lisan, dan perilaku yang dapat

diamati. Menurut John W. Creswell, pendekatan kualitatif adalah suatu

Y e)YsSNS NIN 1w RidioyeHy

- proses penyelidikan yang bertujuan untuk memahami masalah sosial atau

nei

masalah yang berkaitan dengan manusia dengan cara menciptakan gambaran
holistik yang terbentuk melalui penggunaan kata-kata, melaporkan
pandangan informan secara rinci, dan dikembangkan dalam kerangka
ilmiah.*°

Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk
menginvestigasi kondisi alami suatu objek, di mana peneliti berperan sebagai

instrumen utama. Menurut Saryono, penelitian kualitatif bertujuan untuk

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau

TUrefsy aje}s

. karakteristik dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau

un o

 digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.**

Wsiaa

+ Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tambang. Pilihan

lokasi ini didasari atas kesanggupan peneliti dalam memudahkan melakukan

<

nery wisey Jjrg

Ag|uejng jo A

“0 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
ods, Serta Research & Development, (Jambi: Pusaka, 2022), h. 86.
*! Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Ashri Publishing, 2020), h. 123.
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penelitian. Dengan penelitian yang berjudul manajemen pembinaan
organisasi siswa intra sekolah dalam meningkatkan Kkreatitivitas siswa.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2023 sampai dengan bulan

Maret 2024.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah waka kesiswaan dalam pembinaan

organisasi sekolah. Sedangkan objeknya adalah manajemen pembinaan

yeysng NInyiw eydioyeH o

“organisasi siswa intra sekolah untuk meningkatkan kreativitas siswa di SMA

nei

Negeri 2 Tambang.

D. Informasi Penelitian

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua informan yaitu informan
kunci dan tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah waka
kesiswaan dalam manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah, dan
sebagai informan tambahan adalah elemen yang diperkirakan memiliki
informasi yang memadai tentang manajemen pembinaan organisasi siswa

sekolah untuk meningkatkan kreativitas siswa seperti anggota OSIS, guru,

[} dTurejsjy ajejlg

kepala sekolah dan murid.

» Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk
megumpulkan atau mendapatkan data, adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

nery wisey jiieAg uej[ng jo A3BIaAIu
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Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang
dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung. Didalam artian
penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman
gambar, rekaman suara.*

Dengan metode observasi, penulis mengumpulkan data dengan
mengamati objek yang dapat memperoleh gambaran secara menyeluruh
manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah dalam
meningkatkan kreativitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dapat dilakukan dalam jenis penelitian kualitatif. Wawancara adalah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari orang yang diwawancarai.*® Dalam hal ini, peneliti mengajukan
sejumlah pertanyaan kepada informan tentang manajemen pembinaan
organisasi siswa intra sekolah dalam meningkatkan kreativitas siswa di

SMA Negeri 2 Tambang.

==
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*2Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani, Cet. ke-2 (Malang: UM

, 2020), h. 106.

* Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2022),
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Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang dapat digunakan untuk
pengumpulan data dan menganalisis beberapa dokumen terkait penelitian.
Dokumentasi dilakukan dengan berbagai bentuk yang mencangkup tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental yang menagarah pada aspek
penelitian yang dilakukan. Teknik dokumentasi ini dapat dijadikan sebagai
alat pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi dalam

penelitian jenis kualitatiif.

nely eysng NN y!tw eydido yey o

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang peneliti lakukan untuk mengetahui
gambaran manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah untuk
meningkatkan Kreativitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang. Data yang
diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif.
Teknik menganalisis data jenis penelitian ini dilakukan saat pengumpulan
data berlangsung. Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan

observasi merupakan bentuk pengamatan terhadap analisis yang akan

dTUIR]S] 3}€}S

" diwawancarai.

Pada saat wawancara, peneliti melanjutkan analisis yang dilakukan
sebelumnya dengan memberikan beberapa pertanyaan dan analisis jawaban
yang diwawancarai. Kemudian apabila terdapat beberapa analisis yang
memungkinkan belum lengkap akan diberikan pertanyaan lanjutan sehingga

terpenuhi analisis data yang dapat dipercaya.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn
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Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono terdapat 3

tahapan yang harus dikerjakan peneliti dalam menganalisis data penelitian
kualitatif secara interaktif dan secara terus menerus, diantaranya sebagai
- berikut**:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

dengan memfokuskan hal-hal yang penting.

. Paparan Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menampilkan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk, seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Dengan menampilkan data, akan lebih mudah
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya
berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh.

Penarikan kesimpulan (Conclusing Drawing/veriving)

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif, seperti yang dijelaskan
oleh Miles dan Huberman, adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Dalam hal ini, kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif
dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah diajukan
sebelumnya. Namun, kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara dan
dapat mengalami perubahan jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang

mendukung selama tahap pengumpulan data. Namun, ketika peneliti

nery wisey Arefg uejpng jo AJISIdIATU) dDTWIR[S] d)¢

* Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka

[ Group, 2020), h. 163.
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kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data tambahan yang didukung
oleh bukti konkret yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang
diungkapkan oleh peneliti akan menjadi kesimpulan yang dapat dipercaya

dan kredibel.

. Uji Keabsahan Data

Tringulasi merupakan metode terbaik untuk mengurangi perbedaan
konstruksi realitas yang ada dalam konteks suatu studi saat pengumpulan
data mengenai berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai sudut
pandang. Dengan kata lain, tringulasi dalam pengujian kredibilitas
diartikan sebagai pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan
menggunakan metode dan pada berbagai waktu:*

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber yaitu pustakawan, kepala sekolah, guru dan siswa tentang
pengelolaan e-library ganeca digital semua jawaban yang peneliti
peroleh dari beberapa sumber di atas sama. Kemudian data yang
diperoleh dianalisis oleh penulis sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan kemudian selanjutnya dimintakan kesepakan (member

check) dengan tiga sumber data.

A
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* Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV.

beta, 2019), h. 439-441.
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2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga
teknik pengujian kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data
mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena
sudut pandangnya berbeda-beda.

Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara
mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas

melakukan pengumpulan data.
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AP Kesimpulan

Arw

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul

C'Manajemen Pembinaan Organisasai Siswa Sekolah untuk Meningkatkan
=
uXKreativitas Siswa di SMA Negeri 2 Tambang", dapat disimpulkan bahwa:

sn

=1. Manajemen Pembinaan Organisasai Siswa Intra Sekolah untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa di SMA Negeri 2 Tambang

neiy e

Dalam manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah untuk
meningkatkan Kkreativitas siswa, terdapat beberapa tahapan yang penting.
Pertama, proses perencanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan
minat siswa, kemudian merumuskan program-program yang sesuai. Peran
Kepala Sekolah sentral dalam menetapkan visi sekolah dan memberikan
arahan pada pengelolaan organisasi siswa. Guru pembina, Waka
Kurikulum, dan siswa terlibat aktif dalam merencanakan program kreatif,
seperti workshop seni dan pelatihan kreativitas.

Kedua, pelaksanaan program melibatkan kegiatan seperti workshop
seni, pelaksanaan program melibatkan kegiatan seperti pelatihan dan
workshop kreatif, pelatihan OSIS, lingkungan kolaboratif, pemimpin yang
menginspirasi, kegiatan sosial dan layanan masyarakat, penghargaan dan
pengakuan. OSIS menjadi wadah untuk mengembangkan ide-ide kreatif
siswa dalam berbagai acara sekolah.

Ketiga, pengawasan dilakukan melalui monitoring dan evaluasi

terhadap pelaksanaan program-program kreatif. Hal ini melibatkan guru

97
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pembina, Kepala Sekolah, dan Waka Kurikulum. Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan indikator seperti partisipasi siswa, kualitas karya,
dan dampaknya terhadap pembelajaran siswa.

Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan
dan pengembangan program-program Kkreatif di masa depan. Diskusi
antara guru pembina, Kepala Sekolah, dan siswa membantu dalam
menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Semua ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi

pengembangan Kkreativitas siswa secara menyeluruh.

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pembinaan
Organisasai Siswa Intra Sekolah untuk Meningkatkan Kreativitas
Siswa di SMA Negeri 2 Tambang

Hasil penelitian menyoroti faktor pendukung dan penghambat
dalam manajemen pembinaan organisasi siswa intra sekolah di SMA
Negeri 2 Tambang untuk meningkatkan kreativitas siswa. Faktor
pendukung mencakup peran aktif guru pembimbing, partisipasi siswa yang
tinggi, dukungan penuh dari pihak sekolah, dan kolaborasi antar organisasi
siswa. Di sisi lain, faktor penghambat meliputi keterbatasan sumber daya,
kesibukan akademis dan ekstrakurikuler siswa, serta kurangnya koordinasi
antar pihak.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan strategi
komunikasi yang efektif, optimalisasi penggunaan sumber daya, dan

kolaborasi erat antara semua pihak terkait. Evaluasi rutin dan komunikasi

terbuka dengan seluruh stakeholder juga penting. Dengan demikian,
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diharapkan efektivitas program-program kreatif dapat ditingkatkan,
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan kreativitas
siswa, dan membantu mereka menjadi individu yang lebih kreatif, inovatif,

dan berdaya saing.

aran

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa

;rekomendasi, masukan, dan perbaikan yang bisa diterapkan guna

gmeningkatkan kreativitas siswa melalui manajemen pembinaan organisasi

siswa di sekolah, yaitu:

1.
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Dalam penelitian manajemen pembinaan siswa untuk meningkatkan
kreativitas, disarankan agar pada tahap perencanaan, sekolah menetapkan
tujuan yang jelas, menyusun program yang inovatif, dan memastikan
ketersediaan sumber daya yang memadai. Pada tahap pelaksanaan, penting
untuk melibatkan semua pihak terkait, seperti guru pembimbing, siswa,
dan pihak eksternal, serta mengintegrasikan teknologi untuk mendukung
kegiatan kreatif. Pada tahap pengawasan, lakukan evaluasi rutin melalui
observasi dan umpan balik dari siswa untuk menilai efektivitas program
dan melakukan penyesuaian yang diperlukan agar pembinaan berjalan
optimal dan terus memacu kreativitas siswa.

Meningkatkan kreativitas siswa dalam manajemen pembinaan OSIS,
penting untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dengan mencari
alternatif, berkolaborasi dengan pihak eksternal, dan memanfaatkan

teknologi guna meningkatkan efisiensi. Selain itu, kolaborasi dan
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komunikasi antara guru pembimbing, siswa, dan pihak sekolah harus
ditingkatkan melalui pertemuan rutin atau forum diskusi. Pengembangan
program intervensi khusus seperti sesi pelatihan kreativitas, teknik
motivasi, dan jadwal fleksibel juga diperlukan. Integrasi teknologi dalam
program kreatif, termasuk penggunaan aplikasi kreatif, platform online
untuk berbagi ide, dan perangkat lunak desain, akan mendukung eksplorasi
kreatif siswa secara lebih efektif.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan manajemen
pembinaan organisasi siswa di SMA Negeri 2 Tambang dapat lebih efektif
dalam meningkatkan kreativitas siswa dan menciptakan lingkungan belajar

yang lebih kondusif bagi perkembangan potensi siswa secara menyeluruh.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

dio e

1..5Apa saja program/ kegiatan organisasi kesiswaan dalam menumbuhkan
Skreativitas siswa?

2.;_;Siapakah yang terlibat dalam program organisasi kesiswaan dalam
CSmenumbuhkan kreatvitas siswa?

B.iBagaimana peran dan visi waka Kesiswaan dan Kepala Sekolah dalam

c
w

worganisasi siswa di sekolah ini?

merencanakan program-program untuk membangun kreativitas siswa melalui

4.ZJBagaimana peran guru dalam merencanakan atau mendukung program-
gprogram yang dibuat oleh organisasi siswa untuk membangun kreativitas
siswa?
5. Apa strategi atau pendekatan spesifik yang diambil dalam memperhitungkan
kreativitas siswa dalam perencanaan kegiatan atau program kreatif?
6. Bagaimana proses perencanaan dilakukan dalam rangka meningkatkan
kreativitas siswa melalui organisasi siswa di sekolah ini?
7. Bagaimana siswa terlibat dalam perencanaan kegiatan atau program yang
dibuat oleh organisasi siswa untuk mengembangkan kreativitas di sekolah?
8.§°Sejauh mana Kepala Sekolah melibatkan diri dalam proses perencanaan untuk
?Ememastikan bahwa program-program tersebut terintegrasi dengan visi sekolah
E—secara keseluruhan?

9.§Apa langkah-langkah atau strategi spesifik yang diambil untuk merancang
gprogram-program kreatif di dalam organisasi siswa?

1OED'Bagaimana menilai dan mempertimbangkan kebutuhan serta tingkat
E_kreativitas siswa dalam merencanakan kegiatan atau program kreatif?

1igBagaimana implementasi atau pelaksanaan program-program Kkreatif dalam
&rganisasi siswa diwujudkan dalam konteks harian sekolah?

o
1zm:Seberapa besar keterlibatan siswa dalam mengimplementasikan atau

u

menjalankan program-program kreatif ini?
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©
1?%Bagaimana proses pengawasan dilakukan untuk memastikan efektivitas dan

:kesesuaian program-program kreatif dengan tujuan meningkatkan kreativitas
-Siswa?
1§Bagaimana mengevaluasi keberhasilan program-program kreatif tersebut?
iApakah ada indikator keberhasilan yang digunakan dalam pengawasan?
15§Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi area-area
Eperbaikan atau pengembangan dalam program-program kreatif ke depannya?
1681Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa?
172_Apakah ada tantangan atau hambatan yang munc  ul selama pelaksanaan
;program-program kreatif dan bagaimana cara mengatasinya?
18,Bagaimana menangani tantangan atau hambatan yang mungkin muncul
Cselama pelaksanaan program-program kreatif ini?
19. Apa dampak yang terlihat atau dipersepsikan dari program-program kreatif ini
terhadap kreativitas dan partisipasi siswa di sekolah?
20. Apakah ada cerita sukses atau contoh konkret dari siswa yang telah
terpengaruh secara positif oleh program-program kreatif ini?
21. Apakah ada perubahan atau peningkatan dalam kreativitas siswa setelah
mengikuti program-program kreatif ini?
22(.nBagaimana program-program kreatif ini terintegrasi dengan kegiatan akademis
Ea'_"dan bagaimana dampaknya terhadap pembelajaran siswa secara keseluruhan?
23:;Bagaimana efektivitas program-program kreatif ini dalam memberikan
gpengalaman belajar yang lebih luas kepada siswa dalam konteks kurikulum

~sekolah?
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TEMA OBSERVASI: Manajemen Pembinaan Organisasi Siswa Intra
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1] Sekolah untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa di
g Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang
No | Aspek yang Hasil Observasi Waktu Keterangan
Diamati
1 = | Rapat OSIS Menghadiri rapat OSIS di | 23 Januari | Kegiatan
w ruang rapat sekolah. 2024/ Organisasi
= Diskusi tentang rencana | 08:00 Siswa untuk
2 kegiatan mendatang meningkatkan
- untuk meningkatkan kreativitas
= kreativitas siswa. Terlihat siswa
c partisipasi aktif dari
anggota OSIS dalam
menyusun ide dan Kesimpulan:
proposal program- Observasi
program kreatif. Dibahas menunjukkan
pula koordinasi dengan adanya upaya
staf guru untuk yang
mendu_kung kegiatan berkelanjutan
yang diusulkan. dari pihak
Kegiatan Seni | Mengamati latihan teater | 23 Januari | sekolah dan
0 di aula sekolah. Siswa 2024/ organisasi
3 terlibat dalam 09:30 siswa untuk
o improvisasi dan meningkatkan
@ pemilihan skenario untuk kreativitas
5 pertunjukan yang akan_ siswa melalui
= datant()_:;. (_“;uru per;]damplng berbagai
memberikan arahan .
g. kreatif dan memberikan kegiatan dan
- kesempatan pada siswa prog_rgm. .
@ untuk berekspresi. Pargsigest
E _ y _ aktif siswa dan
o | Kegiatan OSISmengunjungi 23 Januari | dukungan dari
a Keagamaan beberapa kelas untuk 2024/ staf sekolah
g mempromosikan kegiatan | 10:45 menjadi faktor
3y sosial dan keagamaan. penting dalam
3} Slstws glbterl kezempatan menciptakan
< untuk bertanya dan ,
?_ berdiskusi tentang lingkungan
~
=
a5
5]
s
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©
g konsep-konsep agama yang kondusif
= serta penerapannya dalam untuk
o kehidupan sehari-hari. pengembangan
= Terlihat antusiasme dari kreativitas
o siswa dalam
=] berpartisipasi dan berbagi
= pemikiran.
=
C | Kegiatan Bertemu dengan pembina | 23 Januari
= | lingkungan Pramuka di ruang guru. | 2024/
o | terbuka Membahas persiapan 11:30
% kegiatan alam terbuka.
] Pembina memberikan
5 1] penekanan pada
© pengembangan
= keterampilan bertahan
hidup dan kerja tim.

2 Perencanaan Rapat Koordinasi OSIS 24 Januari | Manajemen
dan Guru: menghadiri 2024/ Pembinaan
rapat koordinasi antara | Pukul Organisasi
OSIS dan guru 07:30 Siswa Sekolah
pembimbing di ruang Kesimpulan:
rapat sekolah. Observasi hari
Pembahasan tentang ini

® identifikasi kebutuhan menunjukkan
8 dan minat siswa untuk adanya proses
2 program-program Kkreatif. yang

:.- Rencana penjadwalan terstruktur

= kegiatan dan alokasi dalam

A sumber daya yang manajemen

S, tersedia. pembinaan

?3 Pembentukan Tim Panitia | 24 Januari | organisasi

= Kegiatan: mengamati 2024/ SIg3a fj' KA
‘; proses pemilihan anggota gglgg NEderio

555 tim panitia untuk ’ Tambang

gj kegiatan ekstrakurikuler untu!<

g? dan acara kreatif. Siswa- menl_ng_katkan
3) siswa yang berminat k.reatlwtas.

= diajak untuk bergabung siswa. Dari

= dalam tim dan tahap

5

o

=

a

5]

c
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mengambil peran sesuali
minat dan bakat mereka.

Pelaksanaan

Workshop Kreatifitas:
mengikuti workshop
kreatifitas yang diadakan
oleh OSIS di aula
sekolah. Siswa-siswa
diberi kesempatan untuk
bereksperimen dengan
berbagai teknik dan
metode Kkreatif, seperti
brainstorming dan
permainan peran. Guru-
guru pembimbing
memberikan arahan dan
masukan selama
workshop.

Pembinaan di alam
terbuka: memantau
kegiatan pembinaan ini di
lapangan belakang
sekolah. Siswa-siswa
terlibat dalam kegiatan
belajar di alam terbuka,
seperti berkolaborasi
menyiapkan tempat dan
mempelajari teknik
navigasi.

24 Januari
2024/
Pukul
10:30

24 Januari
2024/
Pukul
12:00

Pengawasan

Evaluasi Kegiatan:
menghadiri rapat evaluasi
kegiatan kreatif yang
diadakan oleh OSIS.
Membahas pencapaian
dan hasil kegiatan yang
telah dilaksanakan serta
identifikasi area
perbaikan. Guru

24 Januari
2024/
Pukul
13:30

perencanaan
hingga
pelaksanaan
dan
pengawasan,
terlihat
kerjasama
antara OSIS,
guru
pembimbing,
dan siswa
dalam
menciptakan
lingkungan
yang
mendukung
untuk
pengembangan
kreativitas.
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©

g pembimbing memberikan

B umpan balik dan saran

O untuk meningkatkan

= efektivitas kegiatan

= mendatang.

=

= Monitoring Kegiatan 24 Januari

Z OSIS: melakukan 2024/

= monitoring terhadap Pukul

o kegiatan seni seni di 14:00

= ruang musik sekolah.

2 Memastikan bahwa

2 kegiatan berjalan sesuai

2 rencana dan siswa-siswa

ﬁ terlibat secara aktif.

3 Faktor Aktifnya Peran Guru 23-24 Faktor
Pendukung Pembimbing: Terlihat Januari Pendukung
guru pembimbing dari 2024/ dan Faktor
berbagai organisasi siswa | Pukul Penghambat
aktif terlibat dalam 07:00- \
14:00 Kesimpulan:

pembinaan dan
pengawasan kegiatan
kreatif. Mereka
memberikan bimbingan
yang konstruktif dan
mendukung untuk
meningkatkan kreativitas
siswa.

Partisipasi Siswa yang
Tinggi: Siswa-siswa
menunjukkan antusiasme
dan partisipasi yang
tinggi dalam berbagai
kegiatan kreatif, seperti
diskusi kelompok dan
workshop. Mereka secara
aktif memberikan
masukan dan ide untuk
meningkatkan program-

Observasi hari
ini
menunjukkan
bahwa ada
sejumlah
faktor
pendukung
yang
mendukung
Manajemen
Pembinaan
Organisasi
Siswa untuk
Meningkatkan
Kreativitas
Siswa di SMA
Negeri 2
Tambang,
namun juga
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program kreatif.

Dukungan dari Pihak
Sekolah: Terlihat
dukungan penuh dari
pihak sekolah, baik
dalam bentuk alokasi
sumber daya maupun
dukungan moral, untuk
kegiatan kreatif yang
diadakan oleh organisasi
siswa.

Kolaborasi antar
Organisasi Siswa:
Adanya kolaborasi antar
organisasi siswa, seperti
OSIS pada kegiatan seni,
kegamaan, dana lam
terbuka dalam
merencanakan dan
melaksanakan kegiatan
Kkreatif bersama.
Kolaborasi ini membantu
memperkaya ide dan
memperluas jangkauan
kegiatan kreatif.

Faktor
Penghambat

Keterbatasan Sumber
Daya: Terbatasnya
sumber daya seperti
anggaran dan fasilitas
menjadi hambatan dalam
melaksanakan kegiatan
kreatif yang lebih besar
dan lebih beragam. Hal
ini dapat membatasi
kreativitas siswa dan
ruang lingkup program-
program yang dapat

23-24
Januari
2024/
pukul
07:00-
14:00

ada beberapa
faktor
penghambat
yang perlu
diatasi untuk
meningkatkan
efektivitas
program-
program
kreatif di
sekolah.
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dilakukan.

Kesibukan Akademis dan
Ekstrakurikuler: Beban
akademis yang tinggi dan
jadwal yang padat
membuat siswa kadang
sulit untuk
mengalokasikan waktu
untuk berpartisipasi
dalam kegiatan kreatif.
Beberapa siswa juga
terlibat dalam berbagai
kegiatan ekstrakurikuler
lainnya, yang bisa
mengurangi ketersediaan
waktu mereka.

Kurangnya Koordinasi
Antar Pihak: Terkadang
kurangnya koordinasi
antara guru pembimbing,
anggota organisasi siswa,
dan pihak sekolah dapat
menghambat kelancaran
pelaksanaan kegiatan
kreatif. Hal ini bisa
mengakibatkan
ketidakjelasan dalam
tujuan dan proses
pelaksanaan kegiatan.
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==
o TRANSKIP WAWANCARA
@)
© Informan: Waka Kesiswaan
3

Nara Informan
Jabatan
H&i/Tanggal

>
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: Ismail, S. Pd. I., M. Pd. |
: Waka Kesiswaan

: Selasa/ 16 Januari 2024
:10:00

: Ruang Istirahat/ Kantin

: Apa saja program/ kegiatan organisasi kesiswaan dalam menumbuhkan
kreativitas siswa?

: Program dan kegiatan organisasi kesiswaan yang digunakan untuk
menumbuhkan kreativitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang meliputi
berbagai aktivitas seperti workshop seni, lomba karya seni, dan forum
diskusi kreatif. Workshop seni memberikan siswa kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan mereka dalam berbagai bidang seni seperti
lukisan, seni patung, atau musik. Lomba karya seni memberikan motivasi
bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui karya-karya
yang mereka buat, sementara forum diskusi kreatif memberikan platform
bagi mereka untuk berbagi ide dan inspirasi. Selain itu, kegiatan yang
mengarah pada peningkatan kreativitas siswa melalui kegiatan OSIS,
Rohis, Pramuka, dan Ekstrakurikuler. Untuk program secara keseluruhan
tentang kesiswaan kami juga punya dokumen yang bisa dilihat.

: Bagaimana kegiatan OSIS, Rohis, Pramuka, dan Ekstrakurikuler dapat
menumbuhkan kreativitas siswa di SMA Negeri 2 Tambang?

. Kegiatan organisasi seperti OSIS, Rohis, Pramuka, dan ekstrakurikuler
memiliki potensi besar untuk menumbuhkan kreativitas siswa di SMA
Negeri 2 Tambang melalui beberapa cara: Pertama, OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah) seringkali menjadi wadah bagi siswa untuk
mengembangkan ide-ide kreatif dalam merencanakan dan melaksanakan
berbagai acara sekolah seperti festival budaya, pentas seni, atau kegiatan
sosial. Melalui peran aktif dalam OSIS, siswa dapat belajar tentang
manajemen acara, komunikasi, dan kolaborasi yang semuanya merupakan
faktor penting dalam mengasah kreativitas. Kedua, Rohis (Rohani Islam)
memberikan siswa kesempatan untuk mengekspresikan kreativitas mereka
melalui kegiatan seperti pembuatan seni religi, pentas teater, atau
penulisan puisi dan cerita tentang nilai-nilai spiritual. Ini memungkinkan
siswa untuk menemukan cara baru dalam menyampaikan pesan-pesan
agama atau moral dengan cara yang menarik dan inspiratif. Ketiga,
Pramuka memberikan pengalaman di alam terbuka dan pelatihan
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keterampilan bertahan hidup yang memungkinkan siswa untuk berpikir
kreatif dalam menyelesaikan tantangan-tantangan yang dihadapi. Selain
itu, kegiatan seperti berkemah, memasak di alam, atau merancang
permainan outbond membangkitkan imajinasi dan kreativitas siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Keempat, Ekstrakurikuler seperti seni
dan musik memberikan platform bagi siswa untuk mengekspresikan diri
mereka secara kreatif melalui lukisan, seni rupa, musik, atau tarian. Siswa
dapat bereksperimen dengan berbagai teknik dan bahan untuk
menciptakan karya-karya unik yang mencerminkan kepribadian dan minat
mereka. Sehingga secara keseluruhan, melalui berbagai kegiatan
organisasi dan ekstrakurikuler ini, siswa di SMA Negeri 2 Tambang
memiliki kesempatan untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam
berbagai bidang, mulai dari seni, kewirausahaan, hingga kepemimpinan,
yang pada akhirnya dapat membantu mereka menjadi individu yang lebih
kreatif, inovatif, dan berdaya saing.

. Siapakah yang terlibat dalam program organisasi kesiswaan dalam
menumbuhkan kreatvitas siswa?

: Program organisasi kesiswaan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk
guru pembina, anggota komite organisasi siswa, dan tentu saja siswa-siswa
yang aktif dalam kegiatan organisasi tersebut. Guru pembina memberikan
arahan dan bimbingan kepada siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan
program-program kreatif, sementara anggota komite organisasi siswa
bertanggung jawab untuk mengorganisir dan melaksanakan kegiatan
tersebut bersama dengan siswa lainnya.

: Bagaimana proses perencanaan dilakukan dalam rangka meningkatkan
kreativitas siswa melalui organisasi siswa di sekolah ini?

. Proses perencanaan dimulai dengan pengidentifikasian kebutuhan dan
keinginan siswa dalam hal pengembangan kreativitas mereka. Guru
pembina bersama dengan komite organisasi siswa kemudian merumuskan
program-program yang sesuai dengan tujuan tersebut, dengan
mempertimbangkan juga aspek-aspek logistik dan keuangan yang terkait.

Apa langkah-langkah atau strategi spesifik yang diambil untuk
merancang program-program kreatif di dalam organisasi siswa?
. Langkah-langkah spesifik yang diambil untuk merancang program-
program kreatif meliputi pengembangan workshop dan pelatihan yang
relevan dengan kebutuhan siswa, kolaborasi dengan seniman lokal atau
komunitas seni, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengusulkan ide-ide kreatif mereka sendiri.

. Bagaimana menilai dan mempertimbangkan kebutuhan serta tingkat
kreativitas siswa dalam merencanakan kegiatan atau program kreatif?

. Proses evaluasi kebutuhan dan tingkat kreativitas siswa dilakukan
melalui berbagai metode seperti survei, observasi langsung, dan diskusi
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kelompok. Dengan demikian, para pembuat kebijakan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang apa yang diinginkan dan dibutuhkan
oleh siswa dalam rangka meningkatkan kreativitas mereka.

. Bagaimana implementasi atau pelaksanaan program-program Kkreatif
dalam organisasi siswa diwujudkan dalam konteks harian sekolah?
. Implementasi program-program kreatif dilakukan melalui jadwal rutin
dalam kegiatan harian sekolah. Misalnya, workshop seni dapat
dijadwalkan sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler, sedangkan
lomba karya seni dapat diadakan sebagai acara khusus di sekolah.

. Seberapa besar keterlibatan siswa dalam mengimplementasikan atau
menjalankan program-program kreatif ini?

: Siswa terlibat secara aktif dalam merencanakan, mengorganisir, dan
melaksanakan program-program kreatif tersebut. Mereka memiliki peran
penting dalam setiap tahapan dari perencanaan hingga pelaksanaan, yang
memberikan mereka rasa memiliki terhadap kegiatan tersebut.

: Bagaimana proses pengawasan dilakukan untuk memastikan efektivitas
dan kesesuaian program-program Kkreatif dengan tujuan meningkatkan
kreativitas siswa?

: Pengawasan dilakukan melalui monitoring proses pelaksanaan program,
evaluasi partisipasi siswa, dan pertemuan rutin antara guru pembina
dengan komite organisasi siswa. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa program-program kreatif tersebut berjalan sesuai dengan rencana
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Bagaimana mengevaluasi keberhasilan program-program kreatif
tersebut? Apakah ada indikator keberhasilan yang digunakan dalam
pengawasan?

Evaluasi keberhasilan program-program kreatif dilakukan dengan
menggunakan berbagai indikator seperti tingkat partisipasi siswa, kualitas
karya yang dihasilkan, dan respon siswa terhadap program tersebut. Hal
ini membantu para pembuat kebijakan untuk menilai sejauh mana
program-program tersebut efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa.

. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi area-area
perbaikan atau pengembangan dalam program-program kreatif ke
depannya?

. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan atau
pengembangan dalam program-program kreatif ke depannya. Melalui
diskusi antara guru pembina dan komite organisasi siswa, mereka dapat
mengidentifikasi kelemahan dan mencari solusi untuk meningkatkan
efektivitas program-program tersebut.

: Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa?
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Faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa mencakup
dukungan penuh dari pihak sekolah, partisipasi aktif siswa, dan
ketersediaan sumber daya yang memadai seperti ruang dan perlengkapan
seni.

: Apakah ada tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan
program-program kreatif dan bagaimana cara mengatasinya?

: Tantangan yang muncul selama pelaksanaan program-program kreatif
meliputi keterbatasan anggaran, waktu yang terbatas, dan koordinasi
antara anggota organisasi siswa. Tantangan-tantangan ini dapat diatasi
melalui optimalisasi penggunaan sumber daya yang ada dan peningkatan
komunikasi antar semua pihak yang terlibat.

: Apa dampak yang terlihat atau dipersepsikan dari program-program
kreatif ini terhadap kreativitas dan partisipasi siswa di sekolah?

: Dampak dari program-program kreatif ini terlihat dari peningkatan
kreativitas siswa, peningkatan partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan
peningkatan kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan diri mereka.

: Apakah ada cerita sukses atau contoh konkret dari siswa yang telah
terpengaruh secara positif oleh program-program kreatif ini?

: Ada banyak cerita sukses siswa yang telah terpengaruh secara positif oleh
program-program kreatif ini, contohnya adalah siswa yang awalnya tidak
percaya diri dalam berkreasi namun setelah mengikuti program tersebut
berhasil menciptakan karya seni yang memukau.

: Bagaimana program-program Kreatif ini terintegrasi dengan kegiatan
akademis dan bagaimana dampaknya terhadap pembelajaran siswa secara
keseluruhan?

: Program-program kreatif ini terintegrasi dengan kegiatan akademis
melalui penggunaan seni sebagai metode pembelajaran tambahan.
Dampaknya terhadap pembelajaran siswa secara keseluruhan adalah
meningkatnya minat belajar, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis
siswa di berbagai mata pelajaran.
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o Informan: Waka Kurikulum
o
Nama Informan : Drs. Pattimura, SC, M.Pd.
Japatan : Waka Kurikulum
Hari/Tanggal : Rabu/ 17 Januari 2024
V\ﬂ(a;ktu :10:30
Tezmpat : Ruang Waka Kurikulum
w
Aﬁ : Bagaimana peran Waka Kurikulum dalam perencanaan program-program
= untuk membangun kreativitas siswa melalui organisasi siswa di sekolah
ini?
WM Peran Waka Kurikulum dalam perencanaan program-program untuk
g membangun kreativitas siswa melalui organisasi siswa di SMA Negeri 2
Tambang adalah sebagai koordinator antara kegiatan ekstrakurikuler dan
kurikulum sekolah. Waka Kurikulum bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa program-program tersebut tidak hanya sesuai dengan
visi dan misi sekolah, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan kurikulum
dalam pengembangan kreativitas siswa. Dia bekerja sama dengan guru
pembina dan staf sekolah lainnya untuk menyelaraskan program-program
ekstrakurikuler dengan kurikulum yang ada.
A . Apa strategi atau pendekatan khusus yang digunakan dalam merancang
kegiatan atau program kreatif yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah?
WM : Strategi atau pendekatan khusus yang digunakan dalam merancang

§ >
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kegiatan atau program kreatif yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah
melibatkan penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau
tematik. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan konsep dan
keterampilan yang dipelajari dalam konteks yang lebih kreatif dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, Waka Kurikulum juga
mendorong penggunaan metode pembelajaran aktif dan kolaboratif yang
memacu siswa untuk berpikir kreatif dan bekerja sama dalam mencapai
tujuan tertentu.

. Seberapa besar kurikulum sekolah memperhitungkan dan mendukung
pengembangan kreativitas siswa melalui program-program yang diadakan
oleh organisasi siswa?

Kurikulum sekolah sangat memperhitungkan dan mendukung
pengembangan kreativitas siswa melalui program-program yang diadakan
oleh organisasi siswa. Waka Kurikulum memastikan bahwa setiap
kegiatan ekstrakurikuler yang direncanakan memiliki relevansi dengan
kompetensi yang ingin dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan
serta minat siswa. Program-program ini juga diintegrasikan dengan silabus
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dan kegiatan pembelajaran lainnya untuk memastikan kesinambungan
dalam pengembangan kreativitas siswa.

Bagaimana Waka Kurikulum memastikan bahwa program-program
kreatif yang direncanakan oleh organisasi siswa benar-benar
diimplementasikan dan terintegrasi dengan baik dalam kurikulum sekolah?
: Waka Kurikulum memastikan bahwa program-program Kkreatif yang
direncanakan oleh organisasi siswa benar-benar diimplementasikan dan
terintegrasi dengan baik dalam kurikulum sekolah melalui koordinasi yang
erat dengan guru pembina dan kepala program studi terkait. Dia
mengadakan pertemuan rutin dengan tim pengelola organisasi siswa untuk
memantau kemajuan pelaksanaan program-program tersebut dan
menyelesaikan masalah yang muncul selama proses implementasi.

: Apakah ada langkah-langkah tertentu yang diambil untuk memastikan
bahwa inisiatif kreatif organisasi siswa mendukung tujuan kurikulum
sekolah?

Langkah-langkah tertentu yang diambil untuk memastikan bahwa
inisiatif kreatif organisasi siswa mendukung tujuan kurikulum sekolah
meliputi pembuatan perencanaan yang terstruktur dan terukur, penyediaan
sumber daya yang diperlukan, dan pemberian bimbingan dan dukungan
kepada guru pembina dalam merancang kegiatan yang mendukung
pembelajaran siswa.

Bagaimana pengelolaan atau pengaturan waktu dilakukan untuk

mengintegrasikan kegiatan organisasi siswa yang kreatif ke dalam
kurikulum yang sudah ada?
: Pengelolaan atau pengaturan waktu dilakukan untuk mengintegrasikan
kegiatan organisasi siswa yang kreatif ke dalam kurikulum yang sudah ada
dengan menyusun jadwal kegiatan ekstrakurikuler yang memperhitungkan
ketersediaan waktu siswa dan ruang lingkup materi yang ingin
disampaikan.

: Bagaimana pengawasan atau evaluasi dilakukan oleh Waka Kurikulum
untuk memastikan bahwa program-program kreatif organisasi siswa sesuai
dengan arah dan tujuan kurikulum sekolah?

Pengawasan atau evaluasi dilakukan oleh Waka Kurikulum untuk
memastikan bahwa program-program kreatif organisasi siswa sesuai
dengan arah dan tujuan kurikulum sekolah melalui observasi langsung,
pengecekan dokumen, dan evaluasi hasil. Waka Kurikulum juga
melibatkan guru pembina dan siswa dalam proses evaluasi untuk
mendapatkan umpan balik yang komprehensif.

. Apakah terdapat kriteria atau indikator keberhasilan yang digunakan
untuk mengevaluasi dampak dari program-program kreatif ini terhadap
kreativitas siswa?
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. Kriteria atau indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengevaluasi
dampak dari program-program kreatif ini terhadap kreativitas siswa
mencakup peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler,
peningkatan keterampilan kreatif siswa, dan peningkatan hasil belajar
siswa dalam bidang terkait.

. Bagaimana hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengidentifikasi
peluang atau area perbaikan dalam integrasi program-program kreatif
dengan kurikulum sekolah?

: Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengidentifikasi peluang atau
area perbaikan dalam integrasi program-program kreatif dengan kurikulum
sekolah dengan melakukan perbaikan terhadap desain program, sumber
daya, atau pendekatan pembelajaran. Waka Kurikulum bekerja sama
dengan guru pembina dan staf sekolah lainnya untuk mengembangkan
strategi perbaikan yang efektif dan mengimplementasikannya dalam
program-program berikutnya.

: Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa?

Faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa meliputi
dukungan dari kepala sekolah, partisipasi aktif siswa, ketersediaan sumber
daya, dan kolaborasi antara guru pembina dan staf pengajar. Waka
Kurikulum memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan program-program kreatif untuk mencapai
hasil yang optimal.

. Apakah ada tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan
program-program kreatif dan bagaimana cara mengatasinya?

. Tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program-
program kreatif dapat diatasi melalui komunikasi yang efektif, pelatihan
bagi guru pembina, dan kolaborasi yang erat antara semua pihak terkait.
Waka Kurikulum bersama tim pengelola organisasi siswa berupaya untuk
mengidentifikasi masalah sejak dini dan mencari solusi yang tepat guna
mengatasinya.

. Bagaimana inisiatif organisasi siswa yang kreatif diintegrasikan dalam
proses pembelajaran di kelas?

Inisiatif organisasi siswa yang kreatif diintegrasikan dalam proses
pembelajaran di kelas melalui penyelarasan dengan kompetensi dasar
kurikulum dan penggunaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sumber
belajar tambahan. Guru-guru mendukung kegiatan ini dengan memberikan
arahan dan bimbingan kepada siswa dalam mengembangkan ide-ide
kreatif dan mengimplementasikannya dalam pembelajaran.

. Apakah terdapat dukungan atau bimbingan dari staf pengajar atau guru
dalam mendukung kegiatan kreatif yang diadakan oleh organisasi siswa?
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: Dukungan atau bimbingan dari staf pengajar atau guru dalam mendukung
kegiatan kreatif yang diadakan oleh organisasi siswa dilakukan melalui
pemberian arahan, dukungan materi, dan pembinaan. Guru-guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mengekspresikan ide-ide
kreatif mereka dan mengembangkan potensi mereka dalam berbagai
bidang.

: Bagaimana efektivitas program-program kreatif ini dalam memberikan
pengalaman belajar yang lebih luas kepada siswa dalam konteks
kurikulum sekolah?

. Efektivitas program-program kreatif ini dalam memberikan pengalaman
belajar yang lebih luas kepada siswa dalam konteks kurikulum sekolah
terlihat dari peningkatan keterampilan kreatif siswa, partisipasi siswa
dalam kegiatan sekolah, dan hasil belajar yang lebih baik. Melalui
integrasi yang baik antara program-program ekstrakurikuler dan kurikulum
sekolah, siswa dapat mengembangkan berbagai kemampuan dan
pengetahuan yang tidak hanya bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari,
tetapi juga untuk masa depan mereka.
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g TRANSKIP WAWANCARA
G

o Informan: Kepala Sekolah
=

Naima Informan : Drs. Syukur

Japatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Tambang

Hari/Tanggal : Senin/ 22 Januari 2024

V\ﬂ(a;ktu :13:30

Tezmpat : Ruang Kepala Sekolah
w

Aﬁ Bagaimana peran dan visi Kepala Sekolah dalam merencanakan
2 program-program untuk membangun kreativitas siswa melalui organisasi

siswa di sekolah ini?

KS. : Peran dan visi Kepala Sekolah dalam merencanakan program-program
g untuk membangun kreativitas siswa melalui organisasi siswa di SMA

Negeri 2 Tambang sangatlah sentral. Kepala Sekolah memiliki tanggung
jawab untuk menetapkan visi sekolah yang mencakup pengembangan
kreativitas siswa sebagai prioritas utama. Dia juga bertanggung jawab
untuk memberikan arahan dan dukungan kepada tim pengelola organisasi
siswa dalam merencanakan program-program yang mengakomodasi Visi
tersebut.

A Apa strategi atau pendekatan spesifik yang diambil dalam
memperhitungkan kreativitas siswa dalam perencanaan kegiatan atau
program kreatif?

KS : Strategi atau pendekatan spesifik yang diambil dalam memperhitungkan
w  kreativitas siswa dalam perencanaan kegiatan atau program kreatif
é: melibatkan penggunaan metode partisipatif. Kepala Sekolah mendorong
®  kolaborasi antara guru pembina, siswa, dan komite organisasi siswa untuk
E menghasilkan ide-ide kreatif yang sesuai dengan minat dan potensi siswa.
+¥]

AE. : Sejauh mana Kepala Sekolah melibatkan diri dalam proses perencanaan
~ untuk memastikan bahwa program-program tersebut terintegrasi dengan
= Visi sekolah secara keseluruhan?

KS: . Kepala Sekolah terlibat langsung dalam proses perencanaan untuk

nery wisey ;pé&g l?v:”ng Jo A31s13

memastikan bahwa program-program tersebut terintegrasi dengan visi
sekolah secara keseluruhan. Ini dilakukan melalui pertemuan rutin dengan
tim pengelola organisasi siswa dan pembahasan tentang bagaimana
program-program tersebut dapat mendukung pencapaian tujuan sekolah
secara keseluruhan.

: Bagaimana Kepala Sekolah memastikan bahwa program-program kreatif

yang direncanakan juga dilaksanakan dengan baik di lingkungan sekolah?
Kepala Sekolah memastikan bahwa program-program kreatif yang

direncanakan juga dilaksanakan dengan baik di lingkungan sekolah
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melalui pengawasan dan monitoring yang ketat. Dia memastikan bahwa
sumber daya yang dibutuhkan tersedia, jadwal pelaksanaan terpenuhi, dan
evaluasi dilakukan secara teratur.

. Apakah ada dukungan atau langkah konkret yang diambil oleh Kepala
Sekolah untuk memastikan bahwa siswa terlibat aktif dalam menjalankan
program-program kreatif ini?

: Dukungan atau langkah konkret yang diambil oleh Kepala Sekolah untuk
memastikan bahwa siswa terlibat aktif dalam menjalankan program-
program kreatif ini termasuk memberikan dorongan, pujian, dan
penghargaan atas partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut. Dia juga bisa
mengadakan pertemuan reguler dengan siswa untuk mendengarkan
masukan dan ide mereka.

: Bagaimana Kepala Sekolah menangani tantangan atau hambatan yang
mungkin muncul selama pelaksanaan program-program kreatif ini?

. Kepala Sekolah mengatasi tantangan atau hambatan yang mungkin
muncul selama pelaksanaan program-program kreatif ini dengan
mengadakan evaluasi rutin, berkomunikasi secara terbuka dengan seluruh
stakeholders, dan mencari solusi secara kolaboratif dengan tim pengelola
organisasi siswa.

Bagaimana Kepala Sekolah melaksanakan pengawasan terhadap

efektivitas dan kesesuaian program-program kreatif dengan tujuan
meningkatkan kreativitas siswa?
. Kepala Sekolah melaksanakan pengawasan terhadap efektivitas dan
kesesuaian program-program kreatif dengan tujuan meningkatkan
kreativitas siswa melalui pengumpulan data, evaluasi hasil, dan
menyelenggarakan pertemuan evaluasi secara berkala dengan tim
pengelola organisasi siswa.

. Apakah terdapat indikator keberhasilan yang digunakan oleh Kepala
Sekolah untuk mengevaluasi efektivitas program-program ini?

. Indikator keberhasilan yang digunakan oleh Kepala Sekolah untuk
mengevaluasi efektivitas program-program ini  mencakup tingkat
partisipasi siswa, kualitas karya yang dihasilkan, dan dampaknya terhadap
pembelajaran siswa secara keseluruhan.

Bagaimana hasil evaluasi digunakan oleh Kepala Sekolah untuk

mengidentifikasi area perbaikan atau pengembangan dalam program-
program kreatif ke depannya?
. Hasil evaluasi digunakan oleh Kepala Sekolah untuk mengidentifikasi
area perbaikan atau pengembangan dalam program-program kreatif ke
depannya melalui diskusi bersama guru pembina, siswa, dan komite
organisasi siswa. Ini dapat meliputi penyesuaian program, peningkatan
sumber daya, atau perubahan strategi.
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: Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa?

Faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa termasuk
dukungan penuh dari pihak sekolah, partisipasi aktif siswa, dan
ketersediaan sumber daya yang memadai.

. Apakah ada tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan
program-program kreatif dan bagaimana cara mengatasinya?

. Tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program-
program kreatif diatasi dengan strategi komunikasi yang efektif,
optimalisasi sumber daya, dan kolaborasi antar stakeholder.

: Bagaimana Kepala Sekolah menilai dampak dari program-program
kreatif terhadap kreativitas dan keterlibatan siswa di sekolah?

: Kepala Sekolah menilai dampak dari program-program kreatif terhadap
kreativitas dan keterlibatan siswa di sekolah melalui pengamatan langsung,
evaluasi hasil, dan umpan balik dari siswa, guru pembina, dan komite
organisasi siswa.

: Apakah ada inovasi tertentu atau langkah-langkah baru yang telah
diperkenalkan oleh Kepala Sekolah untuk memperkuat atau meningkatkan
pembinaan organisasi siswa dalam hal kreativitas?

: Inovasi tertentu atau langkah-langkah baru yang telah diperkenalkan oleh
Kepala Sekolah untuk memperkuat atau meningkatkan pembinaan
organisasi siswa dalam hal kreativitas termasuk dengan memperluas
kerjasama dengan pihak eksternal, mengadakan pelatihan kreativitas bagi
guru pembina, dan memperkenalkan program-program kreatif baru.

. Bagaimana program-program kreatif ini terintegrasi dengan agenda
pendidikan dan bagaimana dampaknya terhadap pengalaman belajar siswa
secara keseluruhan?

. Program-program kreatif ini terintegrasi dengan agenda pendidikan
melalui penggunaan seni sebagai metode pembelajaran tambahan yang
memperkaya pengalaman belajar siswa secara keseluruhan, memotivasi
mereka untuk belajar, dan memperluas pandangan mereka tentang dunia.
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o Informan: Guru

=

Nama Informan : Dra. RM. Anggiarospita Dwi

Japatan : Guru Biologi dan Staf Kesiswaan

Hari/Tanggal : Kamis/ 18 Januari 2024

Waktu :10:30

Tezmpat : Ruang Guru
w

Aﬁ : Bagaimana peran guru dalam merencanakan atau mendukung program-
2 program yang dibuat oleh organisasi siswa untuk membangun Kkreativitas

siswa?

GR :Peran guru dalam merencanakan atau mendukung program-program yang
g dibuat oleh organisasi siswa untuk membangun kreativitas siswa sangatlah

penting. Mereka berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan
teknis dan konsep kepada siswa dalam merancang kegiatan yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Guru juga berperan sebagai pengawas,
memastikan bahwa program-program tersebut tetap relevan dengan visi
dan misi sekolah serta berkontribusi pada pengembangan kreativitas siswa.
A . Apakah ada cara spesifik yang guru ambil untuk memastikan bahwa
program-program organisasi siswa ini terintegrasi dengan kegiatan
akademis di kelas?

GR  : Untuk memastikan integrasi program-program organisasi siswa dengan

kegiatan akademis di kelas, guru menggunakan berbagai strategi. Salah
w satunya adalah dengan mengidentifikasi kesempatan untuk mengaitkan
é: materi pembelajaran dengan kegiatan ekstrakurikuler yang sedang
®  dilakukan siswa. Guru juga dapat memberikan tugas atau proyek yang
E terkait dengan tema kegiatan ekstrakurikuler untuk dikerjakan oleh siswa
g di dalam kelas.

Aé Sejauh mana guru merancang atau memberikan masukan dalam
= perencanaan kegiatan kreatif untuk memastikan kesesuaian dengan proses
<  pembelajaran?

Gﬁ . Guru terlibat dalam perencanaan kegiatan kreatif dengan memberikan

>
nery wisey JureAg uejng jo A1

masukan dan saran kepada siswa. Mereka memastikan bahwa kegiatan
yang direncanakan tidak hanya menarik secara kreatif, tetapi juga relevan
dengan proses pembelajaran di kelas. Guru membimbing siswa dalam
mengaitkan kegiatan ekstrakurikuler dengan materi pembelajaran yang
sedang dipelajari untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.

Bagaimana guru terlibat dalam menjalankan atau mendukung
pelaksanaan program-program yang telah direncanakan oleh organisasi
siswa?
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: Dalam menjalankan atau mendukung pelaksanaan program-program
organisasi siswa, guru memberikan bantuan teknis dan logistik kepada
siswa. Mereka berperan sebagai pembimbing, memberikan arahan dan
dukungan kepada siswa dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
kreatif. Guru juga memfasilitasi kolaborasi antar siswa dan memberikan
umpan balik yang konstruktif selama proses pelaksanaan kegiatan.

: Apakah ada dukungan khusus atau kontribusi dari guru dalam mengelola
kegiatan kreatif yang dijalankan oleh siswa di luar jam pelajaran?

: Guru memberikan dukungan khusus dalam mengelola kegiatan kreatif di
luar jam pelajaran dengan memberikan waktu tambahan untuk diskusi atau
persiapan, menyediakan saran dan bimbingan teknis kepada siswa, serta
memfasilitasi penggunaan sumber daya sekolah yang diperlukan untuk
kegiatan tersebut.

: Bagaimana guru berkolaborasi dengan anggota organisasi siswa atau
memberi bimbingan saat melaksanakan program-program kreatif ini?

: Dalam kolaborasi dengan anggota organisasi siswa, guru memberikan
bimbingan dan arahan kepada siswa saat melaksanakan program-program
kreatif. Mereka berperan sebagai mento, membantu siswa dalam
mengembangkan ide-ide kreatif mereka, merencanakan kegiatan dengan
baik, dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul selama pelaksanaan
kegiatan.

: Bagaimana guru memantau atau mengevaluasi kontribusi dan dampak
dari program-program kreatif organisasi siswa terhadap kreativitas siswa?

: Guru memantau dan mengevaluasi kontribusi serta dampak dari program-
program kreatif organisasi siswa terhadap kreativitas siswa. Mereka
melakukan ini dengan mengamati partisipasi siswa, menilai kualitas hasil
karya atau produk yang dihasilkan, serta mengadakan diskusi evaluasi
dengan siswa dan guru pembina.

. Apakah ada indikator atau kriteria yang digunakan oleh guru untuk
menilai efektivitas program-program ini?

Indikator atau Kkriteria yang digunakan oleh guru untuk menilai
efektivitas program-program ini mencakup peningkatan keterampilan
kreatif siswa, peningkatan minat dan motivasi belajar siswa, dan
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau keterampilan yang
dipelajari dalam konteks kehidupan nyata.

Bagaimana hasil evaluasi program-program ini digunakan untuk
mendukung atau mengarahkan kegiatan kreatif yang lebih baik di masa
depan?

. Hasil evaluasi program-program ini digunakan untuk mendukung atau
mengarahkan kegiatan kreatif yang lebih baik di masa depan. Guru
memberikan umpan balik kepada siswa tentang kekuatan dan kelemahan
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mereka, merencanakan perbaikan atau pengembangan program, dan
mengidentifikasi peluang baru untuk meningkatkan kreativitas siswa.

. Sejauh mana kolaborasi antara guru dan organisasi siswa berdampak
pada peningkatan kreativitas siswa secara keseluruhan?

. Kolaborasi antara guru dan organisasi siswa berdampak positif pada
peningkatan kreativitas siswa secara keseluruhan dengan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi ide-ide baru, mendorong
kolaborasi antar siswa, dan memberikan pengalaman belajar yang beragam
di luar kelas.

: Bagaimana guru memberikan dukungan atau bimbingan kepada siswa
untuk mengembangkan kreativitas mereka di luar ruang kelas melalui
program organisasi siswa?

Guru memberikan dukungan atau bimbingan kepada siswa untuk
mengembangkan kreativitas mereka di luar ruang kelas melalui program
organisasi siswa dengan memberikan inspirasi, memberikan masukan atau
saran konstruktif, dan menyediakan kesempatan untuk bereksperimen dan
mencoba hal-hal baru.

Bagaimana program-program Kkreatif organisasi siswa diintegrasikan
dengan kurikulum sekolah dan bagaimana dampaknya terhadap
pengalaman belajar siswa?

Program-program kreatif organisasi siswa diintegrasikan dengan
kurikulum sekolah melalui penyelarasan dengan kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, serta penggunaan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata.

: Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa di
sekolah?

Faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa di sekolah
meliputi dukungan dari kepala sekolah dan staf sekolah lainnya, partisipasi
aktif siswa, ketersediaan sumber daya, dan kolaborasi antara guru dan
siswa.

. Apakah ada tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan
program-program kreatif dan bagaimana cara mengatasinya?

. Tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program-
program kreatif dapat diatasi dengan komunikasi yang efektif antara guru
dan siswa, fleksibilitas dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan,
serta kerja sama tim yang kuat antara semua pihak terkait.
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g TRANSKIP WAWANCARA
G

o Informan: Siswa

=

Nama Informan : Rico Ananta

Japatan : Siswa dan Ketua Osis

Hari/Tanggal : Jum’at/ 19 Januari 2024

Waktu £ 10:00

Tezmpat : Ruang Waka Kesiswaan

Ag) : Bagaimana siswa terlibat dalam perencanaan kegiatan atau program yang

& dibuat oleh organisasi siswa untuk mengembangkan kreativitas di sekolah?
SW : Siswa terlibat dalam perencanaan kegiatan atau program yang dibuat oleh
20 organisasi siswa untuk mengembangkan kreativitas di sekolah melalui
o  berbagai tahapan. Kita berpartisipasi dalam diskusi kelompok,
< menyampaikan ide melalui forum organisasi siswa, serta aktif dalam
menyusun rencana kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat
siswa.

A : Apakah siswa merasa bahwa ide atau masukan mereka tentang program-
program Kreatif ini benar-benar didengar atau diimplementasikan oleh
organisasi siswa?

SW : Siswa merasa bahwa ide atau masukan yang disampaikan tentang

>

()
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program-program Kreatif didengar oleh organisasi siswa. Meskipun tidak
semua ide dapat diimplementasikan karena keterbatasan sumber daya atau
kendala lainnya, namun sejauh ini kami merasa bahwa setiap kontribusi
memiliki nilai dan penting untuk dipertimbangkan.

Seberapa pentingnya peran kesiswaan dalam merancang atau

mempengaruhi rencana kegiatan kreatif untuk memastikan relevansi
dengan kebutuhan siswa?
. Peran kesiswaan dalam merancang atau mempengaruhi rencana kegiatan
kreatif dianggap sangat penting oleh siswa. Sepertinya bagian kesiswaan
percaya bahwa siswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
kebutuhan dan minat kami sendiri, sehingga partisipasi kami dalam
perencanaan dapat memastikan relevansi dan kebermanfaatan dari
kegiatan yang diadakan.

: Bagaimana siswa terlibat dalam menjalankan atau mengambil bagian
dalam program-program yang telah direncanakan oleh organisasi siswa
untuk meningkatkan kreativitas siswa?

Siswa terlibat dalam menjalankan atau mengambil bagian dalam
program-program yang telah direncanakan oleh organisasi siswa dengan
antusiasme. Kami menjadi peserta aktif dalam setiap kegiatan, baik
sebagai pengisi acara, peserta diskusi, atau panitia pelaksana.
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: Apakah ada tantangan atau kesulitan yang dialami siswa dalam
mengikuti atau menjalankan program-program Kreatif ini di sekolah?
Tantangan atau kesulitan yang dialami siswa dalam mengikuti atau
menjalankan program-program kreatif ini di sekolah mungkin meliputi
jadwal yang padat, perbedaan minat atau kemampuan, serta kendala
organisasional seperti koordinasi antar anggota. Namun, kami tetap
berusaha untuk mengatasi hal-hal tersebut dengan komunikasi yang baik
dan kerjasama ti sebagaimana yang sudah diajarkan dengan bapak guru.

. Bagaimana perasaan siswa terhadap dukungan atau bimbingan yang
diberikan oleh guru atau staf sekolah saat melaksanakan kegiatan kreatif?

: Kami merasa bahwa dukungan atau bimbingan yang diberikan oleh guru
atau staf sekolah saat melaksanakan kegiatan kreatif sangat berharga. Kita
juga merasa didukung dan dihargai atas upaya dan kontribusi sekolah,
serta senang dengan saran atau umpan balik yang jelas dari para
pendamping.

: Bagaimana siswa melihat pengawasan atau evaluasi terhadap program-
program Kreatif yang dijalankan oleh organisasi siswa untuk meningkatkan
kreativitas?

. Siswa melihat pengawasan atau evaluasi terhadap program-program
kreatif yang dijalankan oleh organisasi siswa sebagai suatu hal yang
penting untuk memastikan bahwa tujuan dan standar yang telah ditetapkan
tercapai. Meskipun terkadang menimbulkan rasa tegang, tapi evaluasi
tersebut dianggap sebagai bagian yang penting dalam meningkatkan
kualitas kegiatan di masa mendatang baik dalam seni maupun dalam kelas,
sering ada pengawasan begitu.

: Apakah siswa merasa bahwa ada cara untuk menilai efektivitas dari
program-program ini?

: Kurang tau banget si kak, tapi sejauh ini Siswa merasa bahwa ada cara
untuk menilai efektivitas dari program-program ini, bisa dari partisipasi
siswa, kualitas hasil karya atau produk yang dihasilkan, serta umpan balik
dari peserta dan pihak terkait lainnya. Sehingga biasanya dari sini untuk
memahami kekuatan dan kelemahan dari setiap kegiatan dan
merencanakan perbaikan di masa depan.

: Bagaimana siswa merespons hasil evaluasi atau umpan balik dari
program-program kreatif yang mereka ikuti?

. Siswa merespons hasil evaluasi atau umpan balik dari program-program
kreatif yang mereka ikuti dengan antusiasme. Kami juga menggunakan
umpan balik tersebut sebagai bahan pembelajaran untuk mengevaluasi
kontribusi siswa dan mencari cara untuk meningkatkan kualitas hasil karya
atau produk yang dihasilkan.
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: Bagaimana program-program kreatif organisasi siswa memengaruhi atau
memperkaya pengalaman belajar siswa di sekolah?

Program-program  Kkreatif organisasi siswa memengaruhi atau
memperkaya pengalaman belajar siswa di sekolah dengan menyediakan
lingkungan yang mendukung eksplorasi ide-ide baru, kolaborasi antar
siswa, dan pengalaman belajar yang beragam di luar kelas. Hal ini
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
yang tidak hanya berguna untuk kehidupan sehari-hari, tetapi juga untuk
masa depan kami juga kak.

: Apakah ada perubahan atau peningkatan dalam kreativitas siswa setelah
mengikuti program-program kreatif ini?

: Siswa melihat adanya perubahan atau peningkatan dalam kreativitas kami
setelah mengikuti program-program kreatif ini. Kami merasa lebih percaya
diri dalam menyampaikan ide-ide mereka, lebih terbuka untuk
bereksperimen, dan lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam
pembelajaran.

: Bagaimana siswa melihat dampak dari kegiatan organisasi siswa dalam
mendukung kreativitas mereka dalam konteks pembelajaran di sekolah?

. Siswa melihat dampak dari kegiatan organisasi siswa dalam mendukung
kreativitas siswanya pada pembelajaran di sekolah sebagai sesuatu yang
positif dan berharga. Mereka merasa bahwa kegiatan tersebut memberikan
kita kesempatan untuk belajar di luar kelas dan mengembangkan berbagai
keterampilan yang tidak mereka dapatkan dari pembelajaran formal.

: Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa di

sekolah?

S

>

%)
nery wisey jireAg uejpng jo AJISITATU) dTWE[S] 3)

. Faktor pendukung dalam pelaksanaan organisasi siswa di sekolah
meliputi dukungan dari guru dan staf sekolah, partisipasi aktif siswa,
ketersediaan sumber daya, fasiliitas sekolah, dan kolaborasi antara semua
pihak terkait. Semua ini membantu menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pengembangan kreativitas siswa.

. Apakah ada tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan
program-program kreatif dan bagaimana cara mengatasinya?

. Tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan program-
program kreatif dapat diatasi dengan cara dengan komunikasi yang efektif
antara siswa dan guru, kerja sama tim yang kuat antara semua pihak
terkait, dan semangat untuk terus belajar dan berkembang.
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glg: ‘PemBCTnaan Mengadakan Melatih Meningkatkan Peserta didik SPSM, BOS Agustus 2023
5 o ZKemampuan Perekrutan Pengurus | berorganisasi kemampuan Kelas X, XI
@ & Bberofganisasi | OSIS peserta didik
2, P | . dalam
S & | melakui prinsip- o
h=r kepemimpinan
S 3 | prinsip dahi
B =~ | manajemen yang terwadahi
2 3 Py dalam organisasi
== o sekolah OSIS
o= <
e w
g 3
o
= § Membentuk
= 3 pemimpin yang
§ 3 Mengadakan Memperoleh tangguh dan
= § Kegiatan LDKS kompeten Calon Pengurus
=B kompeten dan
= t
S o angguh
= g Tercapainya
D 3 @ program OSIS
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= @ = Melaksanakan Memperoleh Pengurus OSIS
g 5 = Laporan informasi lama
= g = Pertanggungjawaban | ketercapaian BOS
é % g OSIS program OSIS Meningkatkan Juli 2023
S s - rasa percaya diri
c S8 i sebagai pemimpin
g‘ 3 - Mengadakan Memperoleh Ketua
S E‘ i Kegiatan Pelantikan | OSIS yang unggul Calon Ketua
o =
% § QJJJ 0sIS OSIS terpilih
= & BOS September 2023
= = c
- w
3 3.
6 g
= O
[ER )
3
gzg Pengembangan | Melaksanakan HUT | Meningkatkan Meningkatkan Seluruh warga BOS, SPSM Agustus 2023
> 3 Nasionalisme rasa nasionalisme
g5 kemampuan RI ke-77 sekolah
© § | berorganisasi peserta didik
= ; melalui
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T = [
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S 3 Bpesetta didik Nasionalisme rasa nasionalism
= (é dalane Melaksanakan HUT Seluruh warga BOS, SPSM Agustus 2023
S 5 Provinsi Riau
z ; engelola sekolah
=g eglgtran Memperoleh Terlaksananya
—t (D -
= @ kesiswaan Mengadakan Rapat informasi kesiapan | program kerja
= — engadakan Rapa :
o 2 = J P : dengan baik Wakasis dan MANDIRI Agustus 2023
=8 o koordinasi Pembina program kerja sesuai rencana Pembina OSIS
s 8 c kesiswaan
= w
5 2 = 0SIS
B = &
2 5 py) ) Meningkatkan
2 S 5 Meningkatnya
o =2 L
e = c potensi peserta
) n dan
o 5 Qi 02 didik dalam olah
2 B Mengadakan Class pengalaman dalam raga Seluruh peserta
= § olah raga didik BOS, SPSM Desember 2023
2= Meeting
2 3
= 8 Terlaksananya
§ 63:* !\/Iemperc_)leh ] program kerja
= 3 informasi kesiapan dengan baik
5 ;‘3 program kerja sesuai rencana
= kesiswaan Wakasis dan
= § w Mengadakan Rapat
s |
= ©
o sy
5 5
53 =
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2 a o Koordinasi Pembina Menjaring Pembina OSIS MANDIRI Januari 2024
5 g sl _ kemampuan
= ‘E, = OSIS Melatih tanggung peserta didik
E ; = jawab dan dalam olah raga
5 8 = kemandirian
— (D } ;
= @ c peserta didik
3 p— .
r%; o = Mengadakan dalam bidang olah Kesiswaan dan
=3 g e W raga 0OSIS
§ 2 = persiapan Sman Duta SPSM, Mandiri | Januari-Feb 2024
= g_ - M ..
B = © Cup enjaring
2 5 2y Memperoleh juara | kemampuan
% g W bidang olah raga peserta didik

= c
S =
= gj dalam olah raga
o : basket
= § Meningkatkan rasa
=
(= 3 i i
B2 nasionalisme
= Y R .
s S Meningkatkan Kesiswaan dan
§ % Melaksanakan oo 0SIS

rasa nasionalisme :

%‘_ %’3_ Sman Duta Cup BOS, SPSM Febuari-Maret
=4 peserta didik pada 2024
g‘ ; sekolah Seluruh warga
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= tg o Mengadakan Meningkatkan sekolah
= 2
= § = Lomba-lomba HUT semangat baru . Meningkatkan BOS, SPSM Agustus 2023
= D untuk mencapai ' 19
m : - -
= ; 3 Sman Duta Cita-cita Semangat
c o =
g Q T peserta didik pada
~ 3 C didi
5 B — pendidikan _
B E Z Kesiswaan dan
2,8 O 0SIS
§ = = Menyelenggarakan
S g x Acara _
5 - Perpisahan/Pelepasan BOS, SPSM April 2024
5 S = Anak Kelas XII
g 3
=5 =
%% Pelaksanaan Mengadakan Rapat Memperoleh Terlaksananya Wakasis dan MANDIRI Juni 2024
B S bimbingan, Koordinasi Pembina | £ . Pembina OSIS
S 3 | pengarahan, informasi kesiapan | program k_erja
2 2 [\ dan OSIS _ dengan baik
7 2 program kerja sesuai rencana
> 2 | pengendalian kesiswaan
o @ . .
= 2 | kegiatan siswa
= 5 | melalui :
S0 Keimanan dan ]
g‘ ‘3 kegiatan Mengadakan Rapat Menyusun Kesiswaan,
T = [

= [

+¥]

¢ 3
S =
2% (=



‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

| undede ynjuaq wejep 1ul S|} eA1Ry yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘'z

NVId YISNS NIN
()
e

disiplin dan tata
tertib sekolah

Kegiatan MPLS

lingkungan sekolah
pada peserta didik

mengenal dengan

(] dTwe[sy 3je}s

= ©
N§ PFogram Uraian Kegiatan Tujuan Indikator Sasaran Sumber Jadwal
S =
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= 2 © Sinkronisasi ekskul dan OSIS
S SE 3
o & =
= O —
= =
= @ c Mendampingi Kegiatan - _
§ ] = peserta didik dalam ekstrakurikuler Pesert_a d'_d'k Ke3|§waan,
o 2 5 - mengikuti Pelatih Ekskul,
> C @ w kegiatan berialafld Kegiat
2 2 = ekstrakurikuler erjalan dengan €glatan - BOS Juli 2023 s.d. Juni
e 5 & baik ekstrakurikuler | Peserta Didik
B = Y 2024
B 2 2
= = o Melaksanakan _ 9
5 = c Seleksi Meningkatkan Pesert.a dl_dlk
§ 5 PASKIBRAKA kemampuan dan mengikuti Kesiswaan,
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£ B . didik bidan ekstrakurikuler
S 2 Desa/Kab/Provinsi 9 dan OSIS
c 3 PASKIBRAKA BOS, SPSM | Juli 2023
E 8
g
=
5433': Penegakan Mengadakan Mengenal Peserta didik Peserta didik baru | BOS,SPSM Juli 2024
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5 3
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=
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= =
o ©
= Pengenalan dan
o A .
= = sosialisasi TATIB 0. o Wal
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o koonlna5| antara TATIB sekolah
2 Kesiswaan dengan
B Walas tertang
= TATIB
2
0__0".
S
g Penerimaan Mengadakan Memperoleh Terpenuhinya Lulusan BOS, BPOPP, | Juni-Juli 2024
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.—..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|m/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
v a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

szamr w2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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n.m_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

553
076122562 / 076121
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Pekanbaru,
Nomor :800/Disdiki1.32023/ 30663 115 DEC 2023
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: AULIA RAHMI
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
v a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: qL_.- = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ML .n." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/_.Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Wawancara bersama Waka Kesiswaan
Wawancara bersama Waka Kurikulum

arif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

It ;'
"luf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bustami dan Dariyus. juga sebagai anak kedua dari dua
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April 2002. Saat ini beralamat Di Dusun | Sei Sibam Km.6.
Kab. Kampar, Kec. Tapung, Provinsi Riau. Jenjang
pendidikan yang pertama kali ditempuh oleh penulis adalah
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Kemudlan penulis melanjutkan studinya ke SMPN 10 Tapung, kemudian
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